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ABSTRAK

YANTI SIPAHUTAR (154210028), Agribisnis Perikanan Kelurahan Air Dingin
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru (Studi Kasus Pada Usaha lkan Salai
Sedap). Dibawah Bimbingan Ibu Ir. Septina Elida, M.Si selaku pembimbing.

Pertanian yang berorientasi agribisnis merupakan tujuan pembangunan pertanian
dewasa ini.Keberhasilan pengembangan usaha Ikan Salai Sedap menggunakan
pendekatan agribisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) karakteristik
pengusaha dan<profil wusaha tkan salai sedap, (2) subsistem penyediaan sarana
produksi, «(3) subsistem usahatani, (4) subsistem agroindustri, (5) subsistem
pemasaran, (6) subsistem layanan penunjang. Penelitian dilakukan selama 6 bulan,
Maret sampai Agustus 2019.Metode, yang. digunakan survei, kasus pada usaha ikan
salai sedap di Kelurahan Air. Dingin' Kecamatan:/Bukit Raya Keota Pekanbaru.Data
yang digunakan primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik pengusaha dan pemasar pada usaha ikan salai sedap dari aspek umur
termasuk kelompok umur produktif dengan rata-rata umur 41,14 tahun, pendidikan
relatif tinggl dengan lama pendidikan pengusaha 16 tahun (sarjana), karyawan 12
tahun (SLTA) dan pemasar 15 tahun (D3), pengalaman berusaha pengusaha dan
tenaga kerja yaitu 9 tahun dan pengalaman berusaha pemasar rata-rata 6,4 tahun , dan
tanggungan keluarga rata-rata yaitu 2 orang. Biaya Produksi.usahatani senilai Rp
29.334.146,67/proses produksi untuk menghasilkan ikan patin sebanyak 2.375 Kg
dan ikan lele sebanyak 1.900Kg. Harga jual ikan patin Rp 14.500,00/Kg dan ikan lele
Rp 16.500,00/Kg. Penerimaan yang dihasikan dari.produksi ikan segar sebesar Rp
65.787.500,-/proses produksi dengan keuntungan senilai Rp 36.297.283,32/proses
produksi dan nilai RCR sebesar 2,23. Teknologi produksi yang digunakan dalam
kegiatan agroindustri ikan salai patin dan lele masih sederhana. Biaya produksi
agroindustri ikan.salai Rp 5:528.956,04/proses: produksi dengan produksi ikan salai
patin dan ikan salai lele masing-masing'37,5 Kg. Nilai tambah ikan salai patin senilai
Rp 7.933,70/Kg bahan baku dan nilai tambah ikan salai lele senilai Rp 11.760,-.
Saluran pemasaran yang digunakan yaitu dari produsen ke pedagang pengecer lalu ke
konsumen akhir.Secara keseluruhan pengusaha melakukan fungsi pemasaran. Total
biaya pemasaran Rp4.565,33/Kg, marjin ikan salai patin Rp 28.940,-/Kg dan ikan
salai lele Rp 30.000,-, dan tingkat efisiensi pemasaran yaitu RCR ikan salai patin
20,14% dan ikan salai lele 25,18%. Faktor.penunjang seperti yang mendukung
kegiatan usaha agribisnisnis “ikan salai-sedap ini yaitu lembaga keuangan dan
transportasi.

Kata kunci :Usaha, Agribisnis, Ikan Salai

ABSTRACT

YANTI SIPAHUTAR (154210028), Agribusiness Fisheries in Kelurahan Air
Dingin Subdistrict Bukit Raya Kota Pekanbaru (Case Study on lkan Salai
SedapBusiness).



Agribusiness oriented agricultural is the goal of agricultural development today. The
success of the development of salai fish uses the agribusiness approach. This study
aims to analyze : (1) Characteristics of entrepreneurs and business ptofile of savory
salted fish (2) subsystem of providing production facilities (3) farming subsystem (4)
agroindustry subsystem (5) marketing subsystem (6) supporting subsystem. The
research was conducted for 6 month, march to august 2019. The method use by the
survey. Primary and.secondary data used. The result showed that the characteristics
of entrepreneur.and marketers including-the productive age group were an average
age of 41,14 years, the level education of entrepreneurs in years (bachelor), 12 years
employees (high scholl) and marketer 15 years (D3), 9 years of entrepreneurial
experience and an average marketer of 6,4 years and the average family burden is two
people. Fram production cist-worth Rp. 29:334.146,67/production proses to produce
as many catfish as 2.375*Kg and catfish as.much“as/1900 Kg. the selling price of
catfish Rp 14.500/and catfish Rp 16.500/Kg. the revenue generated from fresh fish
production’ is 'Rp 65.787.500,-/production process with a net profit of Rp
36.297.283,32/production process and the RCR value i1s 2,23. The production
technologi used is still simple. Production cost in agroindustry salai fish of Rp
5.528.956,04/production process with catfish 37,5 Kg. Added value of catfish in
worth Rp 7.933,70/Kg of raw material and are from producers to retailer then to end
consumers. As a whole the entrepreneur carriers out the marketing function. The total
marketing cost of Rp 4.565,33/Kg, marketing margin of catfish Rp 28.940,-/Kg and
catfish of Rp 30.000,-/Kg and the marketing efficiency level are RCR of catfish of
20,14% and catfish of 25,18%. Supporting factors such as those supporting the
business activities of these savory salai fish, namely financial and transportation
institutions.

Key Word : Business, agribusiness, salai fish
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan

pengembangan
erta penataan dan

sama-sama dengan

menunjang persediaan pangan a sebagai salah satu subsektor pertanian
yang mempunyai peranan yang cukup besar dalam menunjang pembangunan
perekonomian, baik nasional maupun daerah.Indonesia memiliki beberapa komoditas

yang menjadi andalan dalam subsektor budidaya perikanan yang dikembangkan dan

menjadi fokus dalam peningkatan produksi olahan ikan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Klasifikasi perikanan di Indonesia menurut Dirjen Perikanan (2017)

diklasifikasikan atas sektor-sektor dan subsektor-subsektor, yaitu (1) perikanan laut

terdiri dari atas penangkapan di perairan umum dan budidaya, dan (2) perikanan darat

terdiri dari atas penangkapan di perairan umum dan budidaya air tawar (kolam,

keramba, dan sa u ada b ikan budidaya perbesaran
yang di iliba
Tabel 1. ng@gapggﬁa Periode Tahun
N R
J Pertumbuhan
No. (%)
: 9
1 | Nila 40 1,06
2 | Gura , 14 3, 1,49 116,93
3 | Patin 6_7.;,3_0J 1419 2.014,00 76,22
4 | Lele 675, 964,0 t 949,36 | 5. 6,23 58,24
lkan
5 | Lainn : 0 -8,86

Sumber :Data St i
Berdasarka

nya yaitu jenis i |

periode 2015-2019 b

cenderung fluktuatif setiap

aling tinggi produksi
le . Dari data terlihat pada
n lele lebih mendominasi dan

1ode 2015-2019, dengan persentase

pertumbuhan produksi sebesar 76,22% ikan lele dan 58,24% untuk persentase

pertumbuhan ikan patin.

Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu Kecamatan di Kota Pekanbaru

yang menjadi salah satusentra produksi perikanan budidaya kolam.Lebih jelasnya
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ikan yang dipelihara di kolam per Kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Produksi Perikanan Budidaya Perbesaran Per Kecamatan di Kota Pekanbaru
Tahun 2018
Jumlah Produksi Budidaya Kolam (Ton)
No. Kecam . .
ele Nila Gurami
1 886, 44,16
m , 133,01
3 < BI80B0 Y 14,78 147,66
4 Ve 4 64,04
5 r amai 89 1,64
6 2 -
7 1 10,97
8 = B -
9 s — — - -
10| S e : A :
J +-58.818, o N 40 401,49
Sumber :Statistik Perta n Perikanan Kota P
Pa rli idaya kolam yang
berbeda-beda tn ti K ang memproduksi
KANBA
komoditas ika ma umbai, dan Tanayan
Raya.Sementara n iliki produksi tertinggi
o L]
yaitu kecamatan Ta ir.
Produksi perikan ilakukan n untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi ikan masyarakat.Pemenuhan konsumsi ikan perlu adanya perhatian khusus

terhadap setiap kegiatan yang terkait,dimulai dengan menganalisis kebutuhan ikan

yang diperlukan oleh masyarakat.Selisih antara produksi dan kebutuhan, yang dapat

dijadikan peluang usaha.Berikut pada Tabel 3.disajikan data konsumsi ikan

berdasarkan kebutuhan rumah tangga di Kota Pekanbaru mulai tahun 2015-2017.



Tabel 3. Kebutuhan lkan Berdasarkan Preferensi Konsumen Rumah Tangga Kota
Pekanbaru (Ton) Tahun 2015-2017

. Kebutuhan (Ton)
No. (omasitas 2015 2016 2017
1 | Lele/Patin/Gabus/Belut Segar 5.576 6.111,11 9.870
2 | Tuna/ Tongkol/Cakalang Segar 4.135 3.506,40 3.723
3 | Mujair/Nila Segar 2.157 2.945,04 2.983
Udang/Cumi/Ketam/Kepiting

4 | Segar 2.115 2.231,58 4.336
5 | Kembung Segar 1. 787 3.310,96 836
6 | Teri Segar 914 782,29 3.429
7 | Ikan dalam Kaleng 770 5.832,34 833
8 | Bandeng Segar 187 307,60 774
9 | Terasi 5o, 150,38 758
10 | Lainnya 11.29% 1340 4.651
Jumlah 28.947 25.290,83 32.193

Sumber : Peta Kebutuhan lkan Berdasarkan Preferensi Konsumen, 2017

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa komoditas ikan yang dibutuhkan oleh
Rumah Tangga berbeda-beda kebutuhan ikan ini mengalami kenaikan khususnya
pada komoditas ikan lele/patin/gabus/belut segar per (Kg/Kap/Tahun). Pada periode
tahun 2015-2017 kebutuhan budidaya ikan air tawar khususnya di kolam terus
mengalami peningkatan.Perspektif masyarakat yang tinggi terhadap ikan patin dan
lele menyebabkan permintaan terhadap.ikan-patin dan lele juga meningkat, sehingga
cukup menjanjikan bagi pengusaha ikan patin dan lele.Tingginya perspektif
masyarakat dikarenakan sumber protein yang terkandung pada ikan cukup tinggi.

Pemenuhan kebutuhan ikan air tawar terutama ikan patin dan lele perlu
memperhatikan ketersediaannya yang akan dikonsumsi. Pemberian pakan dengan
kualitas dan kuantitas yang baik akan mengoptimalkan usaha budiaya ikan sehingga
ketika produksi terus menerus ada maka kebutuhan ikan untuk rumah tangga akan

terjamin (Kurniasih, dkk 2014 dalam Bokings 2017). Berikut data mengenai rumah
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tangga pemelihara ikan di kolam per Kecamatan di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Rumah Tangga Pemelihara (RTP) Perikanan Budidaya Kolam

Pembesaran Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2016-2018
Kecamatan Tahun 2018

Tenayan Raya

=z
o

OO INO|OARWIN|F-

824
457
431
221
140
410
61
75
32
6
2.657

[EEN
o

elihara perikanan
budidaya k lah rumah tangga
pemelihara kan berada paling

banyak di aitu di  Kecamatan

ara ikan di kolam di Kota

Pekanbaru, perlu juga melihat besa ala usaha budidaya ikan di kolam oleh
rumah tangga pemelihara ikan per kecamatan di Kota Pekanbaru.Maka dari itu untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Jumlah Rumah Tangga Pemelihara lkan di Kolam menurut Besarnya Usaha
per Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2017

No Kecamatan Skala Usaha / Enterprises Scale Jumlah
' <0,5Ha 05-1Ha |1-2Ha |>2Ha Total
1 | Tampan 408 2 0 0 410
2 | Payung Sekaki 61 0 0 0 61
3 | Bukit Raya 218 3 0 0 221
4 | Marpoyan Damai 140 0 0 0 140
5 | Tenayan Raya 787 10 25 2 824
6 | Lima Puluh 75 0 0 0 75
7 | Sail 32 0 0 0 32
8 | Sukajadi 6 0 0 0 6
10 | Rumbai 400 v 14 4 431
11 | Rumbai Pesisir 42?2 11 24 0 457
Jumlah 2.549 39 63 6 2.657

Sumber :BPS Kota Pekanbaru dalam Angka, 2018

Berdasarkan Tabel 5,setelah melihat data produksi ikan patin dan lele yang
belum maksimal di tahun 2017 dengan kebutuhan ikan patin dan lele yang tinggi
yaitu sebanyak 9.870 Ton, sementara rumah tangga pemelihara ikan di kolam dengan
skala usaha yang digunakan masih kecil maka hal ini menjadi peluang bagi
pengusaha budidaya ikan di kolam ikan patin dan lele untuk terus mengambangkan
usahanya. Skala usaha yang-digunakan untuk-kegiatan budidaya hanya memerlukan
lahan yang tidak begitu luas yaitu < 0,5 Ha. Pemilihan budidaya ikan patin dan ikan
lele merupakan pilihan yang tepat, dikarenakan masa pemeliharaannya lebih cepat
dibandingkan yang lainnya.

Di Kota Pekanbaru Kecamatan .Bukit Raya tepatnya di kelurahan Air Dingin
terdapat usaha ikan salai yang diberi nama “Ikan Salai Sedap”.Usaha lkan Salai
Sedap ini menjadi pendukung dalam pemenuhan kebutuhan ikan di Kota
Pekanbaru.Jenis ikan yang digunakan oleh pengusaha ikan salai sedap adalah ikan

patin dan lele.Meskipun dalam proses kegiatan menjadikan ikan patin dan ikan lele



menjadi ikan salai merupakan pekerjaan sampingan yang dilakukan oleh pengusaha,
namun usaha ini memiliki lokasi yang strategis karena tidak jauh dari pusat oleh-oleh
pekanbaru yang memudahkan kegiatan pemasaran ikan salai patin dan lele.

Usaha lkan Salai Sedap sudah berdiri sejak 2010 ini memudahkan konsumen
untuk mendapatkan ikan salai-patin dan lele.Usaha Ikan Salai Sedap menggunakan
teknologi tergolong masih sederhana dalam pengolahan ikan salai.Pengusaha
menghadapi kendala pada kegiatan agribisnis yang dilakukannya yaitu bagian hulu
yaitu penyediaan bahan pakan ikan. Biaya untuk kegiatan budidaya ikan patin dan
lele banyak dikeluarkan untuk pembelian pakan, sehingga produksi ikan patin dan
lele yang dihasilkan kurang maksimal, seharusnya biaya pembelian pakan tersebut
dapat dialokasikan untuk menambah kapasitas pembelian bibit ikan patin dan lele
sehingga produksi juga akan meningkat.

Awal usaha ikan salai sedap hanya membudidayakan ikan lele, namun pada
tahun 2017 pengusaha menambah budidaya ikan dengan komeditas ikan patin dengan
cara budidaya yang berbeda dengan ikan lele. Teknik budidaya ikan patin yang
digunakan yaitu bioflok yang menurut pengusaha lebih efisien.Keahlian yang dimiliki
oleh pengusaha dalam kegiatan usaha ikan salai.sedap ini merupakan pekerjaan
sampingan yang dilakukan-selain dari. pekerjaannya sebagai guru.Tentunya hal ini
menjadi sangat menarik bagaimana pengusaha memanejemen usaha Yyang
dijalankannya dengan pekerjaan pokok sebagai guru.

Peniliti memilih usaha “ikan salai sedap” untuk diteliti dikarenakan
pengusaha membudidayakan dan mengolah ikan patin dan lele secara bersamaan dan

menjalankan subsistem agribisnis mulai dari penyediaan saranaproduksi sampai
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dengan lembaga penunjang.Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukanpenelitian dengan judul “Agribisnis Perikanan di Kelurahan Air Dingin
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru (Studi Kasus pada Usaha Ikan Salai Sedap)”.
1.2. Rumusan Masalah

ma alah dalam penelitian ini

2. patin dan lele di
3. rahan Air Dingin
4 ” di Kelurahan Air
5 elurahan Air Dingin
6 s Usaha Ikan “salai sedap

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan perumusan masalah, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1.  Karakteristik Responden dan Profil Usaha Ikan “Salai Sedap” di Kelurahan Air

Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
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Subsistem Penyediaan Sarana Produksi usahatani ikan patin dan lele di
Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Subsistem Usahatani ikan patin dan lele di Kelurahan Air Dingin Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru

Subsistem _# Kelurahan Air Dingin
‘“mn\‘ “
! .‘ gin Kecamatan
" 4

\%og

s
2\

ananiE

Pekanbaru.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun kebijakan yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang yang akan

membantu bagi pelaku pengusaha dalam mengembangkan usaha ikan salai,
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mulai dari subsistem penyediaan sarana produksi, subsistem usahatani,
subsistem agroindustri, subsistem pemasaran serta subsistem penunjangnya.

Bagi akademis, semoga penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi,

wawasan, pengetahuan dan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Patin

Menurut Khairuman (2007), Patin jambal (Pangasius djambal) merupakan
salah satu jenis ikan air tawar asli Indonesia. Indukannya diambil dari alam yang
kemudian didomestikasi-Lokal Riset Pemulian dan Teknologi Budi Daya Perikanan
Air Tawar (LRPTBAT) Sukamandi. Pembudidayaannya saat ini telah berkembang di
beberapa tempat, salah satunya di Balai Budi Daya Air Tawar (BBAT) Jambi.

Sebelum tahun 1996, patin jenis ini belum dapat dibudidayakan. Pasalnya,
teknologi pembenihannya belum dikuasai. Baru pada tahun 1997 untuk pertama
kalinya patin ini dipijahkan secara buatan melalui proyek kerjasama dengan Institut
de Recherche pour le Developpment (IRD), Prancis. Satu tahun kemudian, teknologi
pemijahan patin jambal melaluipengembangbiakan secara pijah rangsang atau
pemijahan bauatn (induce breeding) mulai sukses dilakukan.

Hingga saat ini, usaha-pembenihan; patin jambal baru dilakukan institut
pemerintah, seperti lembaga riset (loka atau balai riset) Balai Benih Ikan (BBI).
Belum ada satu pun usaha pembenihan rakyat yang berkembang. Penyebabnya adalah
belum memasyarakatnya tenik pembenihan secara luas, juga terbatsnya induk siap
pijah. Patin jambal termasuk family Pangasidae, ordo Ostariophysi, sub-ordo
Siluroidea, genus Pangasius, dan masuk kelompok lele-lelean. Nama lokal bagi patin
jambal adalah ikan patin, ikan jambal, atau pangasius, sedangkan dalam bahasa
Inggris disebut catfish alias ikan kucing lantaran adanya kumis di mulutnya. Adapun

sistematika patin jambal dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Ordo : Ostariophysi

Sub-ordo : Siluroidea
Famili : Pangasidae
Genus : Pangasius

Spesies

Nama Ing

perairan tawar di
a internasional sama

dengan ikan pa an b . vyai atfish. ama iy shkarena ikan ini

ekonomi tinggi. Vie pina; Laos, Kamboja, Birma, India,
termasuk Indonesia terme ara-neg i Asia yang telah berhasil
membudidayakan lele.

Jenis lele yang ada diperairan Indonesia di antaranya Clarias batrachus,
Clarias melanoderma, Clais teijsmani. Adapun dikenal dengan istilah “lele lokal”
adalah Clarias batrachus. Diantara jenis lele yang disebut di atas, jenis inilah yang

paling popular diantara kalangan masyarakat kita. Jenis yang lainnya, selain tidak
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popular, juga sulit di temukan. Sementara itu, nama ilmiah untuk lele dumbo yang
kita kenaal sehari-hari adalah Clarias gariepinus, lele dumbo inilah dengan segenap
keunggulan yang dimilikinya yang justru dikenal luas oleh masyarakat Indonesia.
Selain itu, paling diminati untuk dibudidayakan di kolam konvensional atau di kolam
alternatif lainnya,

Lele bertubuh bongsor ini masuk ke Indonesia pertama kali pada tahun 1986.
Di impor dari. Taiwan melalui-Bandara Soekarno-Hatta. Sejak saat itulah, perlahan
tapi pasti, lele dumbo mulai dikenal masyarakat Indonesia. Mulai tahun 2002, bisa
dipastikan bahwa di setiap daerah di Indonesia dapat djumpai kolam ikan lele dumbo.
Sekarang, minat masyarakat Indonesia untuk membudidayakan ikan ini semakin
tinggi. Hal ini berhubungan dengan naiknya tingkat konsumsi lel dumbo masyarakat
Indonesia dari waktu ke waktu. Lele dumbo kini semakin populer. (Darseno, 2010).
2.3. Agribisnis

Agribisnis menurut, pandangan secara d{uas, agribisnis mencakup semua
kegiatan mulai dari pengadaan sarana produksi pertanian (farm supplies) sampai
dengan tata niaga produk pertanian yang dihasilkan usahatani atau hasil olahannya
(Firdaus, 2012). Agribisnis merupakan suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi
salah satu atau keseluruhan-dari. mata. rantai.produksi, pengolahan hasil pemasaran
yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas adalah kegiatan usaha yang
menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan
pertanian (Soekartawi, 2003).

Pengertian agribisnis menurut Wibowo (2006), pengertian agribisnis

mengacu kepada semua aktivitas mulai dari pengadaan, prosesing, penyaluran sampai
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pada pemasaran produk yang dihasilkan oleh suatu usahatani atau agroindustri yang
saling terkait satu sama lain. Saragih (2004), pengertian agribisnis itu sendiri meliputi
semua aktivitas sebagai suatu rangkaian sistem yang terdiri dari subsitem pengadaan
dan penyaluran sarana produksi, teknologi dan pengembangan sumberdaya pertanian.
Subsistem produksi dan usahatani, subsistem.pengolahan-hasil-hasil pertanian atau
agroindustri, subsitem distribusi dan pemasaran hasil pertanian. Dengan demikian
sistem agribisnis merupakan rangkaian: Kegiatan yang berkesinambungan mulai dari
hulu sampai hilir, dimana keberhasilan pengembangan agribisnis sangat bergantung
pada kemajuan-kemajuan yang dapat dicapal pada setiap simpul yang menjadi
subsitemnya.

Agribisnis sebagai suatu sistem merupakan seperangkat unsur atau
subsistem-subsitem yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu
totalitas. Sistem agribisnis terdiri dari lima subsistem, adapun kelima subsistem
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : (1) subsitem penyedia sarana produksi yang
menyangkut pengadaan dan penyaluran sarana produksi, (2) subsistem usahatani
mencakup kegiatan. pembinaan dan pengembangan usahatani dalam rangka
meningkatkan produksi, primer pertanian. Termasuk.ke dalam kegiatan ini adalah
perencanaan pemilihan lokasi, komoditas, teknologi, dan pola usahatani. Disini
ditekankan pada usahatani yang intensif dan sustainable (lestari), artinya
meningkatkan produktivitas lahan semaksimal mungkin dengan cara intensifikasi
tanpa meninggalkan kaidah-kaidah pelestarian sumberdaya alam, yaitu tanah dan air,
(3) subsistem agroindustri/ pengolahan hasil menyangkut keseluruhan kegiatan mulai

dari penanganan pasca panen produk pertanian sampai pada tingkat pengolahan
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lanjutan dengan maksud untuk menambah value addet (nilai tambah) dari produksi
primer tersebut, (4) subsistem pemasaran mencakup pemasaran hasil-hasil usahatani
dan agroindustri baik untuk pasar domestic maupun ekspor, (5) subsistem penunjang
merupakan penunjang kegiatan pra panen dan pasca panen yang meliputi : sarana
tataniaga, perbankan/perkreditan, penyuluhan.agribisnis, kelompok tani, infrastruktur
agribisnis, koperasi agribisnis, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), swasta dan
sebagainya (Hermawan, 2008).

2.4. Subsistem Pengadaan dan Penyediaan Sarana Produksi

Subsistem sarana produksi merupakan subsistem yang harus tetap ada dan
tetap tersedia karena sarana produksi merupakan input yang sangat berperan aktif
dalam menjamin kelancaran agribisnis. Beberapa kegiatan yang tercakup di dalamnya
antara lain pengadaan penyaluran kolam, bibit, pakan, alat, mesin pembuat pakan,
teknologi dan sumberdaya lainnya (Soekartawi,2003).

Kriteria yang diperhatikan dalam subsistem ini adalah ketepatan waktu,
jumlah, jenis, mutu dan harga. Semakin tepat ketersediaan sarana produksi maka
kelancaran kegiatan. agribisnis dan keterkaitan semua Subsistem yang ada di
dalamnya diharapkan dapat berjalan dengan lancar. dan subsistem sarana produksi
mencakup semua kegiatan untuk memproduksi dan menyalurkan input-input
pertanian dalam arti luas (Saragih, 2001).

2.5. Subsistem Usahatani

Menurut Soekartawi (2002), ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari

bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien

untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Usaha pemeliharaan
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ikan merupakan salah satu metode budidaya ikan secara intensif yang lebih
menguntungkan bagi petani ikan, karena : (1) metode budidaya intensif dapat
dilakukan pada lahan sempit dengan hasil produksi yang tinggi, (2) kualitas dan
kuantitas air dapat terjaga sehingga memungkinkan ikan dapat tumbuh dengan cepat
dan sehat, (3) waktu pemeliharaan akan lebih.singkat dan frekuensi budidaya dapat
ditingkatkan (Afrianto dan Evi, 2002)

Ikan patin dan lele merupakan -komoditas hasil budidaya perikanan pasarnya
cukup menjanjikan. Dalam kurun waktu dua tahun terakhir ini, permintaan ikan patin
dan ikan lele - meningkat dua kali lipat. Potensi pasar tersebut perlu dimanfaatkan
dengan lebih menggalakan budidaya ikan patin dan ikan lele di Indonesia yang
potensi lahannya cukup luas, mengingat peluang pasar ikan patin dan lele yang masih
luas, maka budidaya ikan patin di Indonesia perlu digalakkan lagi. (Puspita, 2014).
2.5.1. Teknologi Budidaya

Usaha pemeliharaan.ikan merupakan salah satu metoede budidaya ikan secara
intensif yang lebih menguntungkan bagi petani ikan, karena : (1) metode budidaya
intensif dapat dilakukan pada lahan sempit dengan hasil produksi yang tingi, (2)
kualitas dan kuantitas air dapat terjaga sehingga memungkinkan ikan dapat tumbuh
dengan cepat dan sehat, (3) waktu pemeliharaan akan lebih singkat dan frekuensi
budidaya dapat ditingkatkan (Afrianto dan Evi, 2002).

2.5.2. Faktor Produksi

Untuk menjalankan usaha budidaya ikan lele dan patin memerlukan faktor

produksi yang terdiri dari kolam, tenaga kerja, modal, dan manejemen. Kolam

merupakan wadah atau tempat dimana ikan lele dan patin akan dibudidayakan hingga
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ikan lele dan patin mencapai berat yang cukup untuk dipanen/dipasarkan. Pada
pembesaran ikan lele dan patin mencapai berat yang cukup utnuk dipanen dan
dipasarkan.

1) Kolam

pria dinilai sebagai satu hari kerja pria (HKP) dengan delapan jam kerja efektif per
hari (Rahim, 2007).
3) Modal

Sumber modal dalam usahatani berasal dari petani itu sendiri atau dari

pinjaman. Besar kecilnya modal yang dipakai ditentukan oleh besar kecilnya skala
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usahatani. Makin besar skala usahatani makin besar pula modal yang dipakai, begitu
pula sebaliknya. Macam komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga

menentukan besar kecilnya modal yang dipakai (Rahim, 2007).

2.5.3. Biaya Produksi
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barang maupun jasa, karena istilah “komoditi” memang mengacu pada barang dan
jasa. Keduanya sama-sama dihasilkan dengan mengerahkan modal dan tenaga kerja.
Produksi merupakan konsep arus (flow concept), maksudnya adalah produksi

merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit
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periode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan
kualitasnya (Miller, 2000).
2.5.5. Harga

Mulyadi (2010), menyatakan bahwa metode penentuan harga pokok
produksi adalah cara perhitungan unsur-unsur.biaya ke dalam harga pokok produksi.
Kotler (2009) menyatakan harga jual adalah sejumlah uang yang dibebankan atas
suatu produk atau jasa, atau_jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaa-
manfaat, karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Swastha
(2010), menyatakan bahwa metode penentuan harga jual yang berdasarkan biaya
dalam bentuk yang paling sederhana, yaitu (a) cost plus pricing method (b) mark up
pricing method dan (c) penentuan harga oleh produsen.

Kamaruddin (2013), menyatakan bahwa biaya (cost) merupakan komponen
penting yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga jual produk atau jasa.
Harga jual produk atau jasa pada umumnya ditentukan dari jumlah semua biaya
ditambah jumlah tertentu yang disebut dengan mark-up. Cara penentuan harga jual
tersebut dikenal dengan Pendekatan Cost-Plus (Cost Plus Approach). Pengertian Cost
Plus, adalah nilai “biaya tertentu ditambah dengan kenaikan (mark-up) yang
ditentukan.

Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok terdapat
dua pendekatan yaitu full costing dan variabel costing. Full costing merupakan
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya
produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang yang berperilaku
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variabel maupun tetap, dengan demikian harga pokok produksi menurut full costing
terdiri dari unsur biaya produksi. Mulyadi (2010), menyatakan variable costing
merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan

biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri
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satuan yang lazim digunakan antara penjual/pembeli secara partai besar, misalnya:
kilogram (kg), kuintal (kw), ton, ikat, dan sebagainya. (Soekartawi, 2006).
2.5.7. Efisiensi

Efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output pada satu tingkat kualitas

tertentu dengan biaya yang lebih rendah. Dalam ilmu ekonomi produksi efisiensi
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merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya sumber atau
biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Efisiensi usaha dapat
dihitung dari perbandingan antara besarnya penerimaan dan biaya yang digunakan

untuk berproduksi yaitu dengan menggunakan R/C ratio. R/C ratio adalah singkatan

Return Cost Ratig § dengan ara total penerimaan dan

total bia ] ““ ‘Q‘Q!“‘ .G

a. RIC> arti usa i ik 1 ialankan su efisien

usaha mencapai

c. RIC < berarti usahatar atin dar ang dijalankan tidak efisien
(Soekarta

2.6. Subsiste

kegiatan pertanian yang meliputi: (i) industri pengolahan hasil produk pertanian
dalam bentuk setengah jadi dan produk akhir; (ii) industri penanganan hasil pertanian
segar; (iii) industri pengadaan sarana produksi pertanian; dan (iv) industri pengadaan

alat — alat pertanian (Saragih, 2004).
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Agroindustri berasal dari dua kata agricultural dan industry yang berarti
suatu industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya atau

suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau

input dalam usaha pertanian. Kegiatan produksi selalu terkait dengan pengadaan

Ikan merupakan bahan makanan yang banyak dikonsumsi masyarakat selain
sebagai komoditi ekspor. lkan cepat mengalami proses pembusukan dibandingkan
dengan bahan makanan lain. Bakteri dan perubahan kimiawi pada ikan mati
menyebabkan pembusukan.Mutu olahan ikan sangat tergantung pada mutu bahan

mentahnya.Tanda ikan yang sudah busuk yaitu mata suram dan tenggelam, sisik
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suram dan mudah lepas, wama kulit suram dengan lendir tebal, insang berwarna
kelabu dengan lendir tebal, dinding perut lembek, dan wama keseluruhan suram serta
berbau busuk.

Pengawetan ikan secara tradisional bertujuan untuk mengurangi kadar air

erta garam yang
bersih. A n dengan cara
penggaraman, pengeri o 3 : gian dan pendinginan
ikan.

Ketersediaa baku ) digur iatan agroindustri

merupakan g [ an. E US tersedia setiap saat agar

pengolahan produk perikanan yang sudah lama dikenal masayarakat, cara pengasapan
dan ikan yang diasap berbeda disetiap daerah, tergantung budaya dan kebiasaan
masyarakat setempat. Beberapa daerah di Sumatra bahkan menjadikan produk ikan

salai sebagai makanan khas daerah (Loekman, 2010). Penyalaian ikan merupakan
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salah satu bentuk dari teknologi dalam pengawetan ikan, dengan menggunakan asap
sebagai media pengawet dengan pengasapan, ikan dapat disimpan lebih lama.
2.6.3. Penggunaan Input Produksi

Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan

variabel.

Klasifikasi biaya dalam perusahaan dibedakan menjadi dua yaitu : biaya tetap
(fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh

produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output,
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yang termasuk kategori biaya tetap adalah sewa gudang, sewa gedung, biaya
penyusutan alat, sewa kantor, gaji pegawai atau karyawan (Supardi, 2000).
2. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebagai akibat

penggunaan faktor produksi variabel, sehingga biaya ini besarnya berubah-ubah

2.6.6. Pendapatan
Pendapatan bagi sejumlah pelaku ekonomi merupakan uang yang telah
diterima oleh pelanggan dari perusahaan sebagai hasil penjualan barang dan

jasa.Pendapatan juga diartikan sebagai jumlah penghasilan, baik dari perorangan
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maupun keluarga dalam bentuk uamg yang diperolehnya dari jasa setiap bulan atau
dapat juga diartikan sebagai suatu keberhasilan usaha (Tohar, 2000).
2.6.7. Efisiensi Usaha

Efisiensi usaha agroindustri ditentukan dengan nilai RCR (Return Cost Ratio),

biaya produksi

RCR<1, usaha

2.6.8. Nilai

adanya perla erhada ) : ¢SI. Arus peningkatan

nilai tambah ke ania i otia ar pasok dari hulu ke hilir
yang berawal i tambah pada setiap
L
rantai pasok be erlakuan setiap anggota dari
&

konversi yang menunjukkan banyak output yang dihasilkan dari satu-satuan input,
faktor koefisien tenaga kerja yang menunjukkan banyaknya tenaga kerja langsung
yang diperlukan untuk mengolah satu-satuan input, dan nilai produk yang

menunjukkan nilai output yang dihasilkan dari satu satuan input.
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Menurut Hayami dalam Maharani (2013), tujuan dari analisis nilai tambah
adalah untuk menaksir balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja langsung dan
pengelola. Analisis nilai tambah Hayami memperkirakan perubahan bahan baku
setelah mendapat perlakuan. Secara umum konsep nilai tambah yang digunakan
adalah nilai tambah bruto, dimana komponen biaya antara yang diperhitungkan
meliputi-biaya bahan baku, biaya bahan penolong serta biaya transportasi. Besarnya
nilai tambah .ini tidak selurubnya 'menyatakan keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan, karena masih mengandung imbalan terhadap pemilik faktor produksi lain
dalam proses pengolahan yaitu sumbangan input lain. Besarnya nilai output produk
dipengaruhi oleh besarnya bahan baku, sumbangan input lain, dan keuntungan.

2.7. Subsistem Pemasaran

Swastha dan Irawan dalam Susanti (2016), sistem pemasaran adalah
kumpulan lembaga-lembaga yang melakukan tugas pemasaran barang, jasa, ide, atau
faktor-faktor lingkungan yang saling memberikan pengaruh-dan membentuk serta
mempengaruhi hubungan perusahaan dengan pasarnya

Menurut Hasyim (2003), tujuan sistem pemasaran di negara-negara
berkembang meliputi: (2)Efesiensi yang lebih tinggi-dari penggunaan sumber, (b)
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, (c)harga di tingkat konsumen yang lebih
rendah dan pembagian marjin yang adil kepada produsen dengan bertambahnya jasa
pemasaran yang dinikmati mereka, (d) pembangunan dan pertumbuhan sektor jasa
pemasaran, (e) meminimisasi produk yang hilang (f) mendidik konsumen dalam
harga dan kualitas, dan (g) meningkatkan intensitas persaingan sampai memberikan

konsekuensi yang diinginkan.
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Menurut Hasyim (2012), tataniaga adalah kegiatan yang produktif.
Pengertian produktif bukan semata-mata mengubah bentuk suatu barang menjadi
barang lain. Suatu kegiatan dinyatakan produktif jika dapat menciptakan barang-
barang tersebut menjadi lebih berguna bagi masyarakat dan hal itu terjadi karena
berbagai hal, meliputi kegunaan.bentuk (form.utility), kegunaan tempat (placeutility),
kegunaan waktu (time utility) dan kegunaan milik(possession utility). Tujuan
pemasaran adalah membuat_agar penjudlan menjadi lebih banyak dan mengetahui
serta memahami konsumen dengan baik sehingga produk atau pelayanan yang
diberikan sesuai dengan selera konsumen dan dapat terjual.

2.7.1. Biaya Pemasaran

Mulyadi (2011), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur
dalam satuan wang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu.Mulyadi (2007), biaya pemasaran adalah meliputi semua biaya yang
terjadi sejak saat produk selesai di produksi dan disimpan dalam gudang dan sampai
pada saat produk tersebut diubah kembali dalam bentuk tunai. Hansen dan Mowen
(2004), yang diterjemahkan oleh Thomson Learning menyatakan bahwa biaya
pemsaran adalah biaya-biaya yang diperlukan untuk memasarkan, mendistribusikan
dan melayani produk atau jasa.

2.7.2. Marjin Pemasaran

Marjin pemasaran dapat didefinisikan sebagai selisih harga antara yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima produsen. Panjang pendeknya
sebuah saluran pemasaran dapat mempengaruhi marginnya, semkin panjang saluran

pemasaran maka semakin besar pula margin pemsarannya, sebab lemabag
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pemasaran yang terlihat semakin banyak. Besarnya angka marjin pemsaran dapat
menyebabkan bagian harga yang diterima oleh petani produsen semakin kecil
dibandingkan dengan harga yang dibayarkan konsumen langsung petani, sehingga

saluran pemasaran yang terjadi atau semakin panjang dapat dikatakan tidak efisien

dan pemasa

2.8. Subsiste

lembaga yang termasuk dalam jasa pendukung agribisnis yaitu lembaga keuangan,
transportasi, penyuluhan dan pelayanan informasi agribisnis, penelitian kaji terap,
kebijakan pemerintah, dan asuransi agribisnis. Selanjutnya menurut Firdaus (2008),
yang termasuk sebagai jasa layanan penunjang dalam agribisnis yaitu bank, koperasi,

lembaga penelitian, transportasi, pasar dan peraturan pemerintah.
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Lembaga penyuluhan dan konsultan memberikan layanan informasi yang
dibutuhkan oleh petani dan pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian dan

manajemen pertanian. Undang undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) mengamanatkan bahwa

Auction Place In Tegal City”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui system
pemasaran ikan layang segar, megetahui besarnya margin pemasaran, saluran
pemasaran, dan alasan penjualan ikan TPI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
a)sistem pemasaran ikan laying diperoleh nilai efisiensi sebesar < 1 artinya berada

pada kondisi efisien, b) margin pemasaran antara harga tingkat nelayan dengan
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tingkat pengecer yang diperoleh yaitu sebesar Rp 7.000/Kg, c) saluran pemasaran
yang banyak dipakai yaitu saluran pemasaran ke 1, d) alasan terbesar nelayan menjual
ikan ke TPI karena adanya kepastian akan terjual sebanyak 7 orang.

Utami (2012), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Bioekonomi

Penangkapan 1k L3 ichi iran Parigi Kabupaten

pnomi dan arah

indikator ‘Maksin ens da aks konomi Lestari
(MEY).Hasil pe /o gk m.Lestari (MSY) ikan
layur di peraira Ji Kabupaten Cia be 8 Kg per tahun.Hasil
ekonomi maks estari 3 aira Ji Kabupaten Ciamis
adalah sebes

rospek Pengelolaan
Sumberdaya 2 SIS udi Empiris di

Karimunjawa”.Pe juan U ngkan model pengelolaan

ekosistem.

Hasil analisis penelitian ini yaitu model secara konvensioanal belum berhasil
mengelola sumber daya, paraadigma baru merupakan solusi bagi pengelolaan sumber
daya perikanan, strategi pengelolaan sumber daya perikanan mempertimbangkan

aspek ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan dan lingkungan, secara kelembagaan
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pengelolaan perikanan berbasis ekosistem dapat diterapkan di Provinsi Jawa Tengah
khususnya.

Arum (2015), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Usaha dan
Pemasaran Ikan Lele di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten
Kampar”. Penelitian ini bertwjuan untuk mengetahui Karakteristik pengusaha dan
profil usaha ikan lele, teknik budidaya, besar biaya, pendapatan dan efisiensi usaha
budidaya ikan lele serta system Tpemasaran ,pada usaha budidaya ikan lele di
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Karakteristik pengusaha ikan
lele rata-rata berumur 38 tahun, tingkat pendidikan 10 tahun, tanggungan keluarga 4
jiwa, dan pengalaman berusaha selama 4 tahun, sedangkan rata-rata umur pedagang
adalah 36 tahun, tingkat pendidikan 12 tahun, pengalaman berdagang 4 tahun. Biaya
rata-rata yang dikeluarkan oleh petani ikan per periode produksi sebesar Rp
18.836.980/periode produksis, sedangkan pendapatan kotor yang diperoleh sebesar Rp
35.307.500/periode produksi. Pendapatan bersih yang diperoleh dari usaha sebesar
Rp 16.470.520/periode produksi. Usaha budidaya ikan lele dalam kolam sudah
termasuk efisien atau menguntungkan serta layak dikembangkan karena dilihat nilai
RCR yang diperoleh sebesar 1,88 atau besar dari 1. (2) Pemasaran ikan lele di
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar hanya ada 1 saluran pemasaran yaitu
dari petani ke pedagang pengumpul kemudian dari pedagang pegumpul ke konsumen
akhir.

Bareta (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Usaha dan

Pemasaran Agroindustri lkan Patin Salai di Desa Air Tiris Kecamatan Kampar
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Kabupaten Kampar”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profil Usaha,
Karekteristik pengusaha, karakteristik pedagang, teknologi produksi penyalaian,
biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi serta pemasaran ikan patin Salai di Desa Air
Tiris Kecamatan Kampar . Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif analitis.«Penelitian-ini.dilakukan_di.Kabupaten Kampar yang selanjutnya
dipilih Kecamatan Kampar yag terdapat industri ikan salai patin.

Hasil penelitian ini menunjukkan:hahwa, rata-rata pengusaha dan pedagang
ikan patin salai masih~dalam usia produktif, dan menggunakan teknologi dalam
proses produksinya dalam berusaha ikan patin salai sehingga akan dapat
mengembangkan usahanya dengan maksimal. Dalam satu kali proses prodksi rata-
rata para pengusaha penyalaian ikan patin Desa Air Tiris memerlukan biaya sebanyak
Rp 7.388.542,2, produksi ialah sebanyak 150,8 Kg/produksi. Rata-rata penerimaan
adalah sebanyak Rp 9.050.000. Sehingga keuntungan yang diperoleh Rp 1.661.457,8
per proses produksinya. Nilai.efisiensi (RCR) dariwusaha ikansalai yaitu (1,22).

Bery (2015), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Risiko Produksi
dan Finansial Usaha Budidaya lkan Lele Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar™. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik petani
ikan lele, penggunaan sarana produksi, biaya, produksi, pendapatan dan efisiensi
usaha budidaya ikan lele, risiko finansial usaha budidaya ikan lele di Desa Hangtuah
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : (1) Karakteristik petani diketahui bahwa rata-rata umur petani 38 tahun, lama
pendidikan 10 tahun (SLTA), jumlah tanggungan keluarga 4 jiwa, dan pengalaman

berusahatani 4 tahun. Dimana, dapat kita ketahui bahwa umur petani termasuk
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kelompok umur produktif, tingkat pendidikan yang cukup tinggi dan berpengelaman
dalam usahatani yang dapat dijadikan salah satu faktor pendukung dalam peningkatan
serta pengembangan usaha di tempat penelitian. (2) Penggunaan biaya produksi pada
usaha budidaya ikan lele sebesar Rp 25.638.748 dengan penggunaan biaya variable
sebesar Rp 35.461.000 dan biaya tetap Rpl74.748. jumlah produksi pada usaha
budidaya ikan lele mencapai 2.395 Kg dengan harga jual Rp 14.500/Kg. maka
diperoleh laba kotor sebesar (TRp34.728:.950 per proses produksi dengan
jumlahpenerimaan/keuntungan sebesar Rp 9.093.731 per proses produksi. (3)
Analisis risiko finansial dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya ikan lele termasuk
dalam keadaan aman karena usaha yang dijalani memiliki keuntungan dan layak
untuk dikembagakan serta risiko yang timbul masih kecil.

Sujoke” (2015), melakukan penelitian dengan judul- “Faktor-faktor yang
Berpengaruh Terhadap Produksi lkan Lele di Desa Belading Kecamatan Sabak Auh
Kabupaten Siak”.Penelitiansini bertujuan untuk mengetahui-karakteristik petani dan
profil usaha ikan lele, teknologi budidaya, penggunaan faktor produksi, biaya,
produksi, pendapatan dan efisiensi, faktor yang mempengaruhi produksi ikan lele di
Desa Belading Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak.

Hasil penelitian ini-menunjukkan.bahwa (1) Karakteristik petani budidaya
ikan lele meliputi : umur petani ikan lele rata-rata 47,70 tahun, tingkat pendidikan
petani rata-rata 6 tahun, pengalaman berbudidaya rata-rata 8,43 thun dan jumlah
tanggungan keluarga rata-rata 5 orang. (1). Profil usaha petani ikan lele adalah 1)
bentuk usaha : budidaya pembesaran ikan lele, 2) permodalan : modal sendiri 3) skala

usaha : usaha kecil (2). Teknologi budidaya ikan lele di Desa Belading Kecamatan
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Sabak Auh Kabupaten Siak adalah persiapan kolam dan penebaran benih. Rata-rata
alokasi penggunaan faktor produksi luas kolam adalah 95m?/proses produksi benih
18.717 ekor/proses produksi, pakan 1893/proses produksi dan penggunaan tenaga
kerja 23,16 HKP/proses produksi. Rata-rata produksi 1.646 Kg/proses produksi.Rata-
rata biaya produksi Rp 17.722.210/proses produksi. Rata-rata pendapatan bersih Rp
5.844.456,67/proses produksi dan efisiensi (RCR) 1,30. (3). Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produksi, dkan'lele<di Desa Belading Kecamatan Sabak Auh
Kabupaten Siak adalah tuas kolam dan benih.

Lukkas (2016), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Usaha Tani
Ikan Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIll Koto Kampar Kapaten Kampar
Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik petani dan
profil usahatani ikan patin, teknologi budidaya usahatani.ikan patin, alokasi
penggunaan input, biaya produksi, produksi, harga, pendapatan, efisisensi, dan break
event point di Desa Koto Mesjid Kecamatan XI]1\Koto Kampar Kabupaten Kampar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur petani ikan patin di desa Koto Mesjid
tergolong dalam umur produktif dengan umur rata-rata 40 tahun dan berpengalaman
serta jumlah tanggungan keluarga rata-rata 4 jiwa.

Septimesy (2016), melakukan penelitian dengan judul “ Pertumbuhan dan
Kelangsungan Hidup Ikan Patin (Pangasius sp.) di Sistem Resirkulasi dengan Padat
Tebar Berbeda”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang
berbeda pada sistem resirkulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
resirkulasi dengan debit air 0,1 L. Detik™ tidak berpengaruh nyata terhadap

kelangsungan hidup ikan patin.
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2.10. Kerangka Pemikiran
Agribisnis mengacu kepada semua aktivitas mulai dari pengadaan, penyaluraan
sampai pada pemasaran produk yang dihasilkan oleh suatu usahatani atau agroindutri

yang saling terkait satu sama lain. Permasalahan dalam pengembangan agribisnis

produksi. nyediaan bibit s ] selesaikan dengan
analisis de
bibit ikan
kualitatif da | M a : kan segar dioalah
menjadi ikan sala ja siap p selesali engan analisis deskriptif

kualitatif dan kua istem pem nyalaluran ikan salai

dapat dilihat pada Gambar 1. Kerangka Pemikiran.

36



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Usaha Ikan Salai Sedap (Patin dan Lele) di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya memiliki
potensi untuk dikembangkan, namun pengelolaannya belum maksimal

I
Analisis Sistem Agribisnis

Vv Vv v N2 \Z N

A. Karakteristik Subsistem Subsistem Subsistem Subsistem Subsistem

Pengusaha Usahatani Agroindustri Pemasaran Lembaga
1. Umur Penunjang
2. Tingkat a. Ketersediaan a. Saluran,

i Bahan Baku lembaga dan a. Lembaga
fungsi Penyuluhan
pemasaran b. Lembaga

b. Biaya Keuangan
Pemasaran
Produksi c. Margin
Produksi Pemasaran
Biaya d. Efisiensi
2. Skala Produksi Pemasaran
3. Modal Pendapatan
Nilai
Tambah

Efisiensi

| I
Analisis Deskriptif Kualitatif
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu studi

kasus padaUsaha lkansSalai Sedap di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit

sampai de g liputi penyusunan
usulan pe g}' gan, tabulasi data,

3.3. Jenis dan Teknik Pengumpu

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Menurut Airkunto (2010),data primer merupakan data yang dikumpulkan
dari pihak pertama, yang biasanya dapat dilakukan melalui wawancara. Pengumpulan

data primer pada usaha ikan salai sedap dilakukan melalui wawancara langsung



dengan menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan
pengamatan di lapangan. Jenis data primer meliputi: (1) karakteristik pengusaha dan
profil pengusaha meliputi, umur pengusaha, tingkat pendidikan, pengalaman
berusaha, jumlah anggota keluarga, visi misi usaha, skala usaha, umur usaha,
permodalan usaha, (2) subsistem input..meliputi, pengadaan kolam, bibit,
pakan,suplemen, obat peralatan dan tenaga kerja (3) subsistem usahatani meliputi,
teknik budidaya, biaya produkst,produksi, pendapatan, keuntungan, dan efisiensi
usaha, (4) subsistem agroindustri meliputi, penyediaan_input, teknologi produksi,
manaejemen biaya dan nilai tambah, (5) subsistem pemasaran meliputi, saluran
pemasaran, lembaga pemasaran dan fungsi pada pemasaran, biaya dalam pemasaran.

Sedangkan, data sekunder menurut Silalahi (2012), merupakan data yang
dikumpulkan dari sumber-sumber lain yang sudah tersedia sebelum penelitian
dilakukan, contohnya seperti buku, literatur serta dokumen lainnya yang memberikan
informasi.Data sekunder pada penelitian ini. \meliputi keadaan umum daerah
penelitian (geograft), jumlah produksi. ikan patin dan lele serta data-data lain yang
mendukung penelitian ini. Data sekunder di peroleh melalui karya- karya ilmiah dari
buku-buku literatur, jurnal, 'skripsi, Badan Pusat Statistik dan instansi terkait yang
menunjang penelitian.
3.4. Konsep Operasional

Pengertian dan istilah tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
disajikan batasan-batasan dalam bentuk konsep operasional sebagai berikut:
1. Sistem agribisnis perikanan adalah serangkaian kegiatan produksi ikan yang

dimulai dengan aktivitas subsistem penyediaan sarana produksi, usahatani,
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agroindustri, hingga pemasaran dan penunjang. lIkan yang diusahakan yaitu ikan
patin dan ikan lele.
Subsistem Pengadaan Sarana Produksi adalah pengadaan sarana produksi yang

terkait dengan kegiatan budidaya ikan patin dan lele. Maka dari itu dibutuhkan

5 2

ses produksi ikan
enaga kerja yang

erja luar keluarga.
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diatas sebidang laha dengan komoditi ikan patin dan ikan
lele.
Budidaya ikan patin dan ikan lele adalah rentang waktu dalam mengusahakan
agribisnis ikan patin dan ikan lele mulai dari penebaran bibit ikan sampai dengan
pasca panen (bulan/proses produksi).

Produksi adalah ikan lele dan ikan patin yang dihasilkan dalam bentuk ikan segar

(Kg/proses produksi).
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10.

Biaya produksi ikan patin dan ikan lele adalah semua biaya yang dikeluarkan
pengusaha dalam proses budidaya ikan patin dan ikan lele, seperti pembelian

bibit, pakan, obat-obatan, pupuk (Rp/proses produksi).

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang selalu dikeluarkan yang hasilnya tidak

. Sarana produksi agroindustri adalah input yang digunakan dalam proses

pengolahan ikan patin dan ikan lele menjadi suatu produk yang memiliki nilai
tambah meliputi ikan patin, ikan lele, mesin atau teknologi pengolahan dan

bahan-bahan lainnya.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Biaya produksi agroindustri adalah sejumlah biaya yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan dalam proses pengolahan ikan patin dan lele hingga

menjadi suatu produk olahan yang memiliki nilai tambah seperti, bahan baku,

bahan penunjang, peralatan, tenaga kerja (Rp/proses produksi).

proses pengolahan produk (Rp/HOK

ikan salai yakni

salai (Kg/Proses

Nilai tambah adalah selisih antara nilai produk jadi dengan tambahan nilai bahan

baku dan nilai bahan penunjang (Rp/proses produksi)
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25. Pemasaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang tersusun secara sistematis
yang bertujuan untuk menjual hasil dari pengolahan bahan baku yang dimiliki
sampai ke tangan ke konsumen.

26. Biaya pemasaran adalah sejumlah biaya yang digunakan dalam penyaluran

o orodusen sampai  kepada
S '0.

217. 3 ah.selisi serta olahannya

28. Efisi pe ra alah pe : a total biaya pemasaran
produk ik rta olahannya al nilai produk (%).

29. Subsiste . ja itu semua jeni : berfungsi untuk

kualitatif dan kuantitatif.
3.5.1. Analisis Karakteristik Responden dan Profil Usaha

Karakteristik pengusaha dan profil usaha ikan salai sedap yang
mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha. Data yang diambil adalah karaktristik

responden berupa (umur pengusaha, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah
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anggota keluarga, pengalaman usaha) dan data profil usaha berupa ( umur usaha,
skala usaha dan modal usaha). Setelah data diperoleh maka akan rangkum dan

kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

3.5.2. Analisis Pengadaan Sarana Produksi

Ksi ‘ 1atian yang penuh, karena
AR " !

1 inaan, pe ‘? yediaan sarana

g

pudidaya ikan

kriptif kualitatif

ggunaan dari sarana

oduksi, Produksi,

yang dikeluarkan oleh pengusaha sedap selama satu kali periode produksi.
Biaya yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel , untuk menghitung
besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha dapat menggunakan rumus sebagai

berikut menurut Firdaus (2008), yang dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian :
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TC=TFC+TVC

TC = {(X1PX1) + (X2PXy) (XaPX3) + (XaPXs) + (XsPXs) 5 (XePXe)} + D .......... (1)
Keterangan :

TC  =(Total Cost) biaya total ( Rp/Kg/Proses produksi)

TFC

PXs

usahatani ikan patin dan ikan lele yaitu: mesin air, lampu, tangki air, cangkul, jaring,
bak fiber, terpal, gerobak, mesin aerator.Sedangkan untuk biaya variabel yang
dikeluarkan untuk usahatani ikan patin dan ikan lele terdiri dari: biaya pembelian

bibit, pembelian pakan.
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Peralatan yang digunakan pada usaha ikan salai patin dan lele umumnya tidak habis
dipakai dalam satu kali periode produksi atau memiliki umur ekonomis lebih dari satu

tahun. Untuk menghitung penyusutan alat-alat produksi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus menurut Hernanto dalam Pramono (2018), yaitu:

ikan patin dan-lele dapat di : Ut Soekartawi (2006),

yaitu:

Y, = Produksi ikan salai lele yang diperoleh dalam usaha (Kg/Proses produksi)
Py,= Harga produksi ikan salai patin (Rp/Kg)

Py, = Harga produksi ikan salai lele (Rp/Kg)
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Pendapatan bersih yang diterima oleh pengusaha dalam kegiatan usahatani
ikan patin dan lele, dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut Soekartawi

(2006) sebagai berikut :

RCR >

RCR

1 = usahatani berada pada titik impas (BEP).
RCR < 1 = usahatani tidak menguntungkan.

3.5.4. Analisis Agroindustri Ikan Salai Patin dan Lele
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Analisis yang digunakan dalam usaha agroindustri ikan salai patin dan lele
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang terkait dengan penyediaan

input, teknik pengolahan produk ikan salai patin dan lele, biaya produksi, pendapatan,

keuntungan, efisiensi dan nilai tambah agroindustri.

PX, = Harga bahan baku ikan lele (Rp/Kg)

X3 =Jumlah penggunaan tenaga kerja (HOK/proses produksi)

PX3 = Upah tenaga kerja (Rp/HOK/bulan)

X4 =Jumlah penggunaan bahan pendukung (Unit/proses produksi)

PX,4 = Harga bahan pendukung (Rp/proses produksi)
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TFC = Total fixed cost (total biaya tetap) (Rp/proses produksi)
3.5.4.2. Pendapatan
Pendapatan kotor yang diterima oleh pengusaha agroindustri ikan salai patin

dan lele dapat diperoleh dengan cara mengalikan antara jumlah produksi dengan

oekartawi dalam Mulatini

n = Pendapatan bersih (Rp/proses produksi)

TR = Total penerimaan (Rp/proses produksi)
TC = Total Biaya (Rp/proses produksi)

3.5.4.3. Efisiensi Agroindustri
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Efisiensi usaha agroindustri ikan salai patin dan lele akan dianalisis dengan

menggunakan rumus Return Cost Ratio (RCR) (Soekartawi, 2006) sebagai berikut:

Maharani (2013) dapat dilihat pada

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut akan dihasilkan keterangan sebagai
berikut :
1. Output adalah ikan salai patin dan lele yang dihasilkan dalam satu kali proses

produksi.
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2. Bahan baku adalah jumlah ikan patin dan lele yang akan diolah menjadi salai
ikan patin dan lele dalam satu kali proses produksi (Kg/proses produksi).

3. Tenaga kerja langsung adalah jumlah orang yang bekerja untuk proses

pengolahan salai ikan patin dan lele (HOK/proses produksi).

4. Faktor konve g ak 1g dihasilkan dari setiap

5.
6 ‘- dasarkan jumlah
7.
8 pendukung yang
kanan (Rp/proses
9 dukung yang tidak
saru g tangan kain dan
10. " konversi output terhadap
11. Nilai tambah adalah selisih antara nilai output ikan salai patin dan lele dengan

harga bahan baku utama ikan patin dan lele dan sumbangan input lain (Rp/Kg).
12. Rasio nilai tambah menunjukkan nilai tambah dari nilai produk (%).

13. Keuntungan menunjukkan bagian yang diterima perusahaan (Rp)
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14. Marjin menunjukkan besarnya kontribusi pemilik faktor-faktor produksi selain
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi (Rp/proses produksi).

15. Persentase pendapatan tenaga kerja langsung terhadap marjin (%).

16. Persentase sumbangan input lain terhadap marjin (%).

17. Persentase keuntungan perusahaan terhadap marjin (%):

Tabel 6. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

No | Variabel | Nilai
Output, Input, dan Harga
1] Output (Kq) (1)
2 | Bahan Baku (Kg) (2)
3 | Tenaga Kerja Langsung (HOK) (3)
4 | Faktor Konversi 4) =) (2
5 | Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) (5) = (3)/ (2)
6 | Harga Output (Rp/Kg) (6)
7 | Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7)
Penerimaan dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)
9 | Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) (9)
10 | Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4 x (6)
11 | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10)-(9a+9b) (8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 100
12 | a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a8) = (5) x(7)
Tingkat Keuntungan(%) (12b) =(12a)/(11a) x 100
13 | a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) =(11a) - (12a)
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) =(13a)/(11a) x 100
Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 | Marjin (Rp/Kg) (14) =(20) — (8)
a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%) | (14a) = (12a)/ (14) x 100
b. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9a+9b)/(14)x100
c. Keuntungan Perusahaan (%) (14c) = (13a)/(14) x 100

Sumber: Hayami (1987) dalam"Maharani(2013).

3.5.5. Analisis Pemasaran
Untuk menganalisis sistem pemasaran ikan patin dan ikan lele dan produk
agroindustri terdapat beberapa analisis yang akan dilakukan diantaranya biaya

pemasaran, marjin pemasaran, keuntungan pemasaran dan efisiensi pemasaran.
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3.5.5.1. Biaya Pemasaran
Untuk menghitung biaya pemasaran ikan patin dan ikan lele serta produk

agroindustri ikan salai patin dan lele menurut Soekartawi (1995) dalam Mulatini

(2016), sebagai berikut:

M = Marjin pemasaran (Rp/Kg)
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HK = Harga ditingkat konsumen (Rp/Kg)
HP = Harga ditingkat produsen (Rp/Kg)
3.5.5.3. Keuntungan Pemasaran

Menghitung keuntungan yang diterima pengusaha digunakan rumus menurut

Keterangan :

EP =

Menurut Downey dan Erickson dalam Ismail (2008), kriteria efisiensi
pemasaran adalah sebagai berikut :
EP < 1, berarti sistem pemasaran usaha ikan salai sedap sudah efisien dan

menguntungkan
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EP = 1, berarti sistem pemasaran berada pada titik impas
EP > 1, berarti sistem pemasaran usaha ikan salai sedap tidak menguntungkan
3.5.6. Analisis Layanan Pendukung Agribisnis

Menurut Departemen Pertanian (2001), lembaga yang termasuk dalam jasa

A L % )-

[ 4
)
' |
/
?
¢

%
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis
Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau yang terletak di antara
101°14°-101°34" Buyj

Timur 0°25°-0°45’ Lintang ra dengan luas wilayah 446,50

2018).

wilayah

Raya terdir

Selatan, Kelura ng-Utara, Kelurahan Tangkerang Labuai, Kelurahan Air

iliki wilayah terluas

di Kecamatan Bukit . atan Bukit Raya memiliki

2) Sebelah Barat, berbatasan de atan Marpoyan Damai
3) Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Sail

4) Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Kampar



4.2. Demografis

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial selama
enam bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan tapi
bertujuan menetap (BPS Kota Pekanbaru, 2017).Jumlah penduduk Kota Pekanbaru
menurut kecamatan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2017

No. Kecamatan Jumlah Penduduk Persentase Penduduk
(Jiwa) (%)
1 | Tampan 269.062 25,27
2 | Payung Sekaki 90.665 8,52
3 | Bukit Raya 103.114 9,69
4 | Marpoyan Damali 131.245 12,33
5 | Tenayan Raya 158.519 14,89
6 | LimaPuluh 41.437 3,89
7 | Sail 21.479 2,02
8 | Pekanbaru Kota 25.094 2,36
9 | Sukajadi 47.364 4,45
10 | Senapelan 36.548 2,43
11 | Rumbai 67.523 6,34
12 | Rumbai Pesisir 72.516 6,81
Jumlah 1.064.566 100,00

Sumber : BPS Kota Pekanbaru (2018), data 2018 belum tersedia di BPS

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat/bahwa jumlah penduduk Kota Pekanbaru
Tahun 2016 adalah sebanyak 1.064.566 jiwa. Pemduduk yang paling banyak yaitu di
Kecamatan Tampan (25,27%), Tenayan Raya (14,89%), dan Marpoyan Damai
(12,33%). Sementara itu kecamatan dengan.jumlah penduduk paling sedikit yaitu
kecamatan Sail, Pekanbaru Kota dan Senapelan. Kecamatan Bukit Raya memiliki
jumlah penduduk terbanyak keempat yaitu 103.114 jiwa (9,69%).

Kelurahan Air Dingin salah satu kelurahan di Kecamatan Bukit Raya dengan
jumlah penduduk pada tahun 2018 berjumlah 40.509 jiwa, yang terdiri dari 16.163

jiwa laki-laki dan 24.166 jiwa perempuan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8.Jumlah Penduduk Kelurahan Air Dingin Berdasarkan Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin Tahun 2018

Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Sex
No Umur Pria Wanita Jiwa Ratio Persentase (%)
(Tahun) (Jiwa) (Jiwa)
1 0-14 3.483 5.956 9.439 | 58,48 23,30
2 15-64 10.595 15.542 26.137 | 68,17 64,52
3 65-ke atas 2.265 2.668 4.93 84,89 12,18
34 2 100,00

kelamin dapat diuk f R ni perbandingan
anak laki-
periode ter
a. Jika SR

pendudutk

b. Jika SR j ih penduduk perempuan

artinya setiap 100 orang jumlah penduduk wanita maka ada 70 orang jumlah
penduduk laki-laki. Ketika sex ratio diketahui maka dependency ratio juga akan
diketahui yaitu tingkat produktivitas seseorang bekerja atau tingkat ketergantungan.

Nilai dependency ratio atau tingkat ketergantungan penduduk Kelurahan Air Dingin

yaitu sebesar 46,32 yang artinya setiap 100 penduduk yang berada pada usia
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produktif yaitu 15-64 tahun harus menanggung sebanyak 46 orang yang tidak
produktif. Semakin besar rasio ketergantungan berarti makin besar beban tanggungan

bagi kelompok usia produktif.

4.3. Tingkat Pendidikan

meningkat.

\ M L5

T lai dari SD, SMP,

-

SMU, sam a yang belum sekolah.

Lebih jelas rahan Air Dingin
dapat dilihat

Tabel 9. Ju Tingkat Pendidikan

e
o

Persentase (%)

8,43

6,85

14,95

21,40

37,50

Dploma I/11

Akademi/Strata |

3,89

5,18

Strata Il

1,66

OO N~ WN|-

Strata |11

0,13

Jumlah

40.509

100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Bukit Raya, 2019

Berdasarkan Tabel 9. dapat dilihat bahwa penduduk Kelurahan Air Dingin

memiliki tingkat pendidikan terbanyak yaitu SLTA/Sederajat sebanyak 37,46%,
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disusul dengan tingkat pendidikan SLTP/Sederajat sebanyak 22,10%. Penduduk
dengan tingkat pendidikan tamat Strata |11 merupakan kelompok yang paling sedikit,
yaitu 54 jiwa (0,13%). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan penduduk di Kelurahan
Air Dingin tergolong berpendidikan cukup tinggi, yang nantinya dapat
mempengaruhi pola pikir ‘masyarakat dalam mengembangkan dan mengelola
usahanya.Maka dari itu diperlukan adanya pendidikan non formal seperti pelatihan,
magang, penyuluhan, dan lain-lain:

4.4. Potensi Pengembangan Agribisnis Usaha Salai lkan patin'dan lele

Kecamatan Bukit Raya adalah salah satu daerah yang memiliki potensi
geografis yang cocok untuk melakukan kegiatan budidaya ikan di kolam.Persepsi
masyarakat yang tinggi terhadap luasnya kebutuhan lahan yang diperlukan untuk
kegiatan bercoeok tanam sehingga menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih
mengusahakan kegiatan budidaya perikanan.

Prospek pengembangan agribisnis ikan patin «dan ikan lele cukup
menjanjikan, “hal ini terlihat dari meningkatnya minat masyarakat untuk
mengkonsumsi ikan patin dan ikan lele, baik dalam bentuk segar maupun dalam
bentuk olahan. Dilihat dari segi bisnis, budidaya.ikan patin dan ikan lele sangat
menguntungkan, dikarenakan dalam ‘kegiatan budidaya ikan patin dan lele tidak
memerlukan lahan yang luas, teknologi budidaya yang sederhana dan kegagalan
dalam usaha yang relatif rendah.

Kegiatan budidaya perikanan yang terkenal di Kecamatan Bukit Raya
berlokasi di Jalan Lundang, Kelurahan Air Dingin yang diusahakan oleh Bapak

Ahmaddin. Usaha yang dijalankan ini tidak hanya berfokus pada kegiatan
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budidayanya saja, namun usaha ini juga melakukan kegiatan proses pengolahan ikan

patin dan ikan lele menjadi ikan salai.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik dan Profil Usaha Ikan Salai Sedap
Usaha Ikan salai sedap adalah usaha yang dijalankan berdasarkan
kemampuan yang di

i dibidang usaha ikan salai.mulai dari teknik budidaya ikan

dari karakteristik
responden berusaha, jumlah
tanggungan 1.Pengusat : L a usaha bebas dalam
merancang, - mene a la da ‘ .' nda 1sahanya.Untuk lebih

jelasnya dape

at Pendidikan, dan
Kelurahan Air Dingin

No. Tanggungan
Keluarga
(jiwa)
1 | Pengusaha 4
2 | Tenaga Kerja 9 -
3 | Pemasar (Pusat Oleh-ole 5 2
Pekanbaru)

Berdasarkan Tabel 10. dapat dilihat bahwa pengusaha dalam penelitian ini
berumur 43 tahun, yang merupakan kelompok umur yang produktif dalam
menjalankan usaha ikan salai sedap, proses agroindustri yang dilakukan beliau

dilakukan secara terus menerus dan kegiatan pemasaran dilakukan dengan cara



menjual langsung kepada pedagang pengecer. Tenaga kerja berumur 42 tahun, serta
pemasar yang menjadi penyalur ikan salai sedap agar sampai ke tangan konsumen
berumur rata-rata 40,6 tahun masuk dalam kelompok umur produktif juga.

Menurut Tanto, dkk (2012), salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk bekerja produktif yaitusumur usia yang.masih produktif yaitu berkisar antara
15-64 tahun. Usia yang masih produktif biasanya, mempunyai produktivitas lebih
tinggi dibandingkan dengan tenagakerja yang,sudah berusia tua. Sehingga fisik yang
dimiliki menjadi lemah” dan" terbatas.Sedangkan menurut Yasin (2016), usia bagi
tenaga kerja di home industryberada pada usia diantara 20-40 tahun, usia ini sangat
produktif dalam bekerja. Apabila tenaga kerja berusia kurang dari 20 tahun biasanya
kurang memiliki kematangan skill, sedangkan usia diatas 40 tahun sudah mengalami
penurunan kemampuan fisik individu.

Tingkat pendidikan menjadi salah satu hal yang mempengaruhi cara berfikir
dalam pengambilan keputusan alternatif yang ada. Pendidikan seseorang juga
mempengaruhi penerapan pengetahuan dan teknologi yang dimiliki, dikarenakan
produktivitas pengusaha dan pendapatan akan meningkat lewat dari pendidikan.
Terlihat dalam Tabel 10. bahwa tingkat pendidikan pengusaha 16 tahun, tenaga kerja
selama 12 tahun dan pemasar selama 15.tahun hal ini berarti tingkat pendidikan
pengusaha, tenaga kerja dan pemasar sudah cukup tinggi. Perkembangan zaman yang
maju dan berkembang saat ini yang merupakan kesadaran dan motivasi akan
pentingnya pendidikan. Resiko yang mungkin terjadi saat menjalakan usaha ikan
salai sedap sehingga berpengaruh pada pengambilan keputusan dan inovasi pada

usaha.
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Menurut Nainggolan (2012), faktor yang mempengaruhi produktivitas
seseorang dalam bekerja yaitu pengalaman atau lama bekerja. Semakin lama
seseorang bekerja atau pengalaman berusaha yang dimiliki sudah lama pengusaha
seharusnya memiliki keterampilan dan kemampuan dalam melakukan suatu pekerjaan
akan semakin meningkat. Menjalankan kegiatan usahanya.dipengaruhi oleh tingkat
keterampilan, kemahiran dan kemampuan dalam mempertimbangkan dalam
mengambil keputusan. Pada Takel110-Pengusaha dan tenaga kerja tkan salai sedap
berpengalaman usaha sudah cukup lama selama 9 tahun, serta pemasar rata-rata
selama 5 tahunyang juga sudah cukup lama.

Menurut Yasin (2016), tingginya beban tanggungan keluarga menjadi faktor
penghambat pembangunan ekonomi, karena pendapatan yang diproleh oleh pekerja
yang produktif-sebagian besarnya dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan mereka
yang belum produktif. Pada Tabel 10. terlihat bahwa pengusaha memiliki tanggungan
keluarga sebanyak 4 orang;-tenaga kerja tidak memiliki tanggungan keluarga, dan
pemasar memiliki tanggungan keluarga rata-rata sebanyak 2 orang. Sehingga
tanggungan keluarga akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga ketika
tanggungan keluarga banyak maka semakin banyak pengeluaran.

5.1.2. Profil Usaha Ikan Salai Sedap

Profil usaha merupakan gambaran umum mengenai kondisi usaha yang
sedang dijalankan oleh seorang pengusaha. Usaha yang dijalankan diberi nama “Ikan
Salai Sedap” yang dikelola oleh Bapak Ahmaddin Margolang, S.Pi. Usaha ikan salai
sedap yang dikelola berada di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru dikembangkan bersama dengan istrinya. Usaha salai sedap yang berdiri
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sejak tahun 2010, pengusaha mulai fokus pada pengembangan ikan salai sedap.
Usaha ini merupakan milik sendiri dengan izin usaha dari Dinas Kesehatan P-IRT
No. 2061471010156-19, sertifikasi halal dari LPPOM 05030003871211 serta

bersertifikat cara pengolahan ikan yang baik No. 9182/14/SKP/AS/V/2018.

enjadi usaha pengolahan

o il LA AT

ikan salai sedap

W

N
)
S

L —
QD
o

Q
=

Q
=3
QD
=
QD
5
=
QD
=]

agroindustri lurahan Air Dingin

Kecamatan ah tangga (home

processing).Pengola in da : sudah berlangsung

usaha merupakan uang yang dipakai sebaagai pokok (induk) untuk berdagang,
melepas uang, dan sebagainya, harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat menambah kekaayaan. Modal
usaha awal yang digunakan oleh pengusaha yaitu dengan meminjam terhadap

lembaga keuangan yaitu bank BTN sebanyak Rp 35.000.0000.

65



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2. Subsistem Penyediaan Sarana Produksi Ikan Patin dan Ikan Lele
Penyediaan sarana produksi menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan

karena penyediaan sarana produksi awal dari keseluruhan kegiatan agribisnis yang

produksi 1 k iL 3 o endukung kegiatan
usaha budidaye tin da S ). keinginan pengusaha
yang nanti

ada. Lebih j

Tabel 11. duksi pada Usaha
Kecamatan Bukit
No. Nilai (Rp)
1 12.500.000
22.500.000
2
: 2.500.000
b. Bibit Ikan 1.750.000
3 Pakan
a. lkan Patin (Kg)
-F99 3.625 217.500
- F 500 4.875 219.375
- F 1000 45 6.625 298.125
- 781-2 150 6.325 948.750
b. Ikan Lele (Kg)
-F99 600 3.625 2.175.000
-781-1 900 11.750 10.575.000
- 781-2 1.500 6.325 9.487.500
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5.2.1. Bibit

Ketersediaan bibit akan memperlancar proses budidaya. Maka dari itu,
penggunaan bibit yang.berkualitas akan meningkatkan, keberhasilan usaha budidaya
ikan patin dan lele.. Usahatani ikan patin dan ikan lele di Kelurahan Air Dingin
menggunakan bibit ikan patin dan ikan lele dumbo yang berasal dari daerah seperti
Sungai Pagar dan Rumbaiyang dibeli dengan harga, bibit tkan-patin Rp 250,-/ekor
dan ikan lele Rp 125,-/ekor. Bibit ikan patin dan tkan lele selalu tersedia untuk setiap
saat diperlukan oleh pengusaha pada kegiatan budidaya ikan patin dan ikan lele.

Berdasarkan Tabel 11. dapat diketahui bahwa penggunaan jumlah bibit di
tempat penelitian untuk ikan patin sebanyak 10.000 ekor/proses produksi dengan
jumlah biaya Rp 2.500.000,-/proses produksi, ikan lele sebanyak 14.000 ekor/proses
produksi dengan jumlah biaya sebesar Rp 1.750.000,-/proses produksi. Berdasarkan
jumlah bibit dan biaya yang digunakan dalam-usahatani menunjukkan bahwa usaha
budidaya ikan patin dan lele memerlukan modal yang relatif besar.

Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bibit pada kegiatan budidaya ikan
patin lebih mahal daripada budidaya ikan lele.Sedangkan jumlah kolam yang
digunakan untuk budidaya ikan patin lebih sedikit yaitu 10 kolam daripada budidaya
ikan lele memiliki kolam sebanyak 14 kolam.Persentase ikan yang hidup di kolam
sampai dengna siap dipanen sebanyak 95% dari bibit ikan yang ditebar untuk setiap
kolamnya.

5.2.2. Penggunaan Kolam
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Kolam pada budidaya ikan patin sebanyak 10 kolam, sedangkanjumlah
kolam ikan lele sebanyak 14 kolam dengan ukuran yang berbeda-beda.Pada Tabel 11.

biaya yang digunakan untuk pembuatan kolam sebanyak Rp 35.000.000,- dengan

umur ekonomis 10 tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12 ukuran kolam.

Inakan pada usaha
Ikan Salai ak 14 kolam yang
memiliki u patin sebanyak 10
kolam dengan.u \ ada J n yaitu 1000 ekor

ikan/kolam.
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Gambar 2b. Kolam | an Lele

ambar 2a, terli .Qg:\hwayka\m1 patin yang dﬁldayakan di kolam
ngan sistem blf)flok Sistem blOﬂh‘k mengguné’qd lahan lebih sedikit

Gambar 2a. oI Ikan Patin

terpal bulat

: \
untuk pembuatan kolamnya dan terhindar dari heWan_peman a. Air yang digunakan

untuk kolamfgar ikan dapat tumbuh dengan rbaik" yai
I

permukaan daaar lam, haﬁfﬁ;}ggsﬁa}\ji%%w)l penggu /_agy] air pada kolam ikan

patin mulai 1,2 ﬂ-é 5 m menurut Muhammad, 2013. C;/

Sedangkan{o\ ambar 2b, terhhat bahwa ko untuk budidaya ikan lele

yang merupakan kolam 7\nang ditutupi dengan terpal untuk ikan lele dapat
are a\\t}ahrf' dak bersentuhan langsung dengan air

sehingga kondisi air yang selalu terjaga dan mudah dalam pembersihannya. Kolam

etinggi 1,5 m dari

berkembang dengan baik, k

ikan lele diisi air sedalam 1 m - 1,2 m. Pengusaha mengisi air kolam sedalamm 1 m,
hal ini sesuai dengan teori menurut Mulatini, 2016.

Tabel 13. Nilai Penyusutan Kolam lkan Patin dan Ikan Lele pada Usaha Ikan Salai
Sedap di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Tahun 2019

69



No. | Penyusutan Bangunan Kolam lkan Patin 81,50 m’danlkan Nilai

Lele 196 mdengan Jumlah Kolam 24 Unit

1 | Biaya Pembuatan Kolam (Rp) 35.000.000,00
a. Kolam lkan Patin 12.500.000,00
b. Kolam IkanLele 22.500.000,00

2 | Umur Ekonomis
a. Kolam lkan Patin (Tahun) 10
b. Kolam Ikan Lele (Tahun) 10

3 | Nilai Sisa 3.500.000,00
a. Kolam.lkan Patin (Rp) 1.250.000,00
b. Kalam Ikan Lele (Rp) 2.250.000,00

4 | Penyusutan 3.150.000,00
a. Penyusutan Kolam Ikan Patin (Rp/Tahun) 1.125.000,00
b. Penyusutan Kolam |kan Lele (Rp/Tahun) 2.025.000,00

5 | Penyusutan (Rp/Rroses Produksi) 787.500,00
a. Penyusutan Kolam Ikan Patin (Rp/Proses Produksi) 281.250,00
b. Penyusutan Kolam lkan Lele (Rp/Proses Produksi) 506.250,00

Berdasarkan Tabel 13, penyusutan kolam patin dan lele sebanyak 24 unit
setiap tahun sebesar Rp  1.400.000,-/Tahun' atau sebesar Rp 350.000,-/Proses
produksi. Biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan kolam relative besar, maka dari
itu kolam ikan patin dan ikanlele harus digunakan secara efektif.Sehingga pengusaha
mendapatkan keuntungan maksimal.

5.2.3. Pakan

Pakan merupakan sarana produksi yang sangat diperlukan dalam kegiatan
budidaya ikan patin dan lele yang diusahakan.Pakan berfungsi untuk memberikan
pertumbuhan dan perkembangan pada bibit ikan-yang ditebar disetiap kolam.Jenis
pakan yang digunakan yaitu pakan jenis apung dengan merek dagang F 99, F 781-1,
F 781-2, F 500, F 1000.Distribusi pakan untuk masing-masing jenis pakan pada
kegiatan budidaya dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Jumlah Penggunaan Jenis Pakan pada Kegiatan Budidaya lkan Patin dan
Ikan Lele pada Usahatani di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya

Kota Pekanbaru Tahun 2019
| No. | JenisPakan |  Jumlah Pakan (Kg./Proses | Jumlah Pakan |

70



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Produksi) (Kg/Kolam/Hari)
1 | Ikan Patin
a.F99 60 0,20
b. F 500 45 0,08
c. F 1000 45 0,08
d. 781-2 150 0,50
2 | lkan Lele
a.F99 600 1,43
b. 781-1 1,07
1,79

99 diguna
budidaya ik

sebanyak 1.
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F 99. Pakan F 500 dan F 1000 digunakan secara bersamaan yang tujuannya
memberikan perkembangan berat bobot ikan hingga panen. Pakan F 500 dan F 1000
diberikan ketika ikan di kolam sudah lebih dari 1 bulan., diberikan 4-5 kali sehari.

5.2.4. Penggunaan Peralatan
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Ketika menjalankan kegiatan budidaya ikan patin dan ikan lele memerlukan
peralatan yang membantu mempermudah dan memperlancar kegiatan budidaya ikan

patin dan ikan lele, berikut pada Gambar 3 salah satu peralatan yang digunakan pada

kegiatan usahatani.

= W i ™
Gambar 3. Mesin Air

Berdasarkan Gambar 3, mesin air merupakan salah  satu peralatan yang
digunakan dalam kegiatan usahatani. Mesin air digunakan untuk mengalirkan air ke
kolam-kolam ikan hingga kolam tkan berisi air, séedalam 1,5 meter air untuk kolam
ikan patin. Sedangkan untuk kolam ikan lele cukup sedalam 80 cm karena kolam
tidak terlalu tinggl.Air yang sudah berada didalam kolam agar tetap mengandung
oksigen dan sirkulasinya lancar menggunakan mesin aerator.

Peralatan yang biasa digunakan dalam kegiatan budidaya ikan patin dan ikan
lele cukup banyak.Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Jumlah Peralatan dan Biaya yang Dikeluarkan dalam Kegiatan Budidaya

Ikan Patin dan Ikan Lele di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru Tahun 2019

No. Nama Alat Jumlah (Unit) Penyusutan
(Rp/Proses Produksi)
1 Mesin Air 2 10.000,00
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2 Lampu 2 4.666,67
3 Tangki Air 2 18.000,00
4 Cangkul 1 2.800,00
5 Jaring 2 9.000,00
6 Bak Fiber 2 68.000,00
7 Terpal 40 40.000,00
8 Gerobak 1 6.000,00
9 Mesin Aerator 2 48.000,00
206.466,67

penyusutan alat dalam

unit terpal, ! ge K, 2= B uhan peralatan yang
digunakan

5.3. Subsistt

bioflok. Manfaat penggunaan sistem bioflok yaitu amis ikan patin yang dihasilkan
berkurang, pembersihan kolam ikan juga tidak sulit hanya membuka saluran air
sehingga kotoran ikan patin keluar bersamaan dengan air. Sedangkan teknologi

budidaya ikan lele yang digunakan oleh pengusaha masih menggunakan terpalcara
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menggunakan kolam persegi panjang melindungi air dan ikan tidak langsung
bersentuhan dengan tanah sehingga kualitas ikan yang dihasilkan juga baik.

Ikan lele yang siap dikonsumsi berukuran 120-140 gram/ekor (berkisar 7-8
ekor/Kg). Ketika ikan lele dipanen dengan berat bobot lebih dari 200 gram/ekornya
maka rasa yang.dihasilkaneleh daging sudah mulai ‘hambar dan tidak gurih
lagi.Untuk ikan patin yang siap dikonsumsi berukuran 250-300 gram/ekor (berkisar
3-4 ekorlKg). Ketika ikan patin: dipanen:dengan berat bobot yang lebih dari 350
gram/ekornya maka rasa manis dan gurih yang dihasitkan olehikan patin juga akan
berkurang. Budidaya ikan patin dan lele yang merupakan ikan air tawar memiliki
teknologi budidaya yang hampir sama. Mulai dari. mempersiapkan kolam hingga
panen dan pasca panen.Lebih jelasnya dapat lihat Tabel 16.

Tabel 16. Perbandingan Teknologi Budidaya lIkan Patin dan Lele Secara Teori

dengan Praktek pada Usaha lkan Salali Sedap di Kelurahan Air Dingin
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Tahun 2019

Teknologi Teori Praktek
No. Budidaya
1 | Persiapan Kolam | Melakukan -kegiatan, Pemupukan | Tidak sesuai, tidak melakukan

dan pengapuran kelam kegiatan Pemupukan dan

pengapuran kolam

Air | Kedalaman air kolam ikan patin
hingga 1,2 m - 1,5, setelah
dilakukan  pengisian  kolam
dibiarkan selama 2 hari.

Sedangkan kedalaman kolam ikan

lele yaitu 1 m — 1,2 m, setelah

2 | Pengisian
Kolam

Sesuai pengusaha mengisi air
kolam ikan patin sedalam 1,5 m,
sedangkan untuk kolam ikan lele
diisi air sedalam 1 m.

kolam™ diisi = kolam dibiarkan
selama 2 hari.
3 | Penebaran Bibit Dikerjakan ketika pagi atau sore | Sesuai, dikerjakan ketika pagi
hari atau sore hari
4 Pemberian Pakan | Dilakukan 4-5 kali Sesuai, dilakukan 4-5 kali
5 | Frekuensi Frekuensi pemberian pakan yaitu | Sesuai,  frekuensi  pemberian
Pemberian Pakan | 3-6% dari bobot berat ikan pakan yaitu 3-6% dari bobot berat
ikan
6 | Hama dan | Hama seperti burung, | Sesuai, hama seperti burung,
Penyakit ular,penyakit seperti parasit oleh | ular,musang dan penyakit seperti

jamur dan bakteri

parasit oleh jamur dan bakteri
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7 | Pemanenan Waktu panen berumur 2,5-3,5 | Tidak sesuai, waktu panen
bulan.  Pemanenan  dilakukan | berumur 3 bulan. Pemanenan
secara selektif dilakukan secara selektif

8 | Pasca Panen Pengembalian  kondisi  kolam | Tidak  sesuai, = pengembalian
seperti  semula, pengangkutan | kondisi kolam seperti semula,
hasil panen , dan menjualnya pengangkutan hasil panen , dan

mengolah ikan segar menjadi ikan
salai

Sumber : Mulatini, 2016

Pada Tabel 16 perbandingan teknologi budidaya yang digunakan oleh
pengusaha dan teori memiliki perbedaan yaitu pada kegiatan persiapan kolam
pengusaha tidak melakukan kegiatan pemupukan;pengapuran kolam, pengisian air
dilakukan oleh pengusaha berbeda untuk kolam ikan patin dan lele. Selanjutnya pada
kegiatan pemanenan dan pasca panen pengusaha melakukan pengangkutan hasil
panen langsung mengolah ikan segar patin dan lele manjadi ikan salai.
5.3.2. Biaya Produksi pada Usahatani

Biaya produksi pada usahatani ikan patin.dan lele pada usaha ikan salai
sedap yang dikeluarkan untuk kegiatan budidaya ikan patin dan lele, pada kolam
yaitu meliputi biaya tetap dan 'biaya variabel.Biaya tetap merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha yang besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat produksi
(output) yaitu penyusutan peralatan yang digunakan. Sedangkan biaya variabel adalah
biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha yang dipengaruhi oleh banyaknya jumlah
faktor produksi yang digunakan. Semakin banyak faktor produksi yang digunakan
untuk kegiatan usahatani maka biaya variabel yang dikeluarkan oleh pngusaha juga
akan semakin besar.

Biaya produksi pada kegiatan usahatani yang dikeluarkan oleh pengusaha

ikan salai sedap meliputi biaya tenaga kerja dalam dan luar keluarga, biaya
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pemakaian listrik, pembelian bibit, pakan, penyusutan.Rincian biaya produksipada

kegiatan usahatani ikan patin dan ikan lele yang dikeluarkan oleh pengusaha dapat

dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Rekapitulasi Biaya Produksi, Pendapatan, Keuntungan dan Efisiensi
Usahatani Ikan Patin dan Lele di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru Tahun 2019.
No. Uraian Jumlah Tgrg)a Nilai (Rp) Persentase
1 | Produksi
a. lkan Patin (Kg) 1.900 16.500 31.350.000,00
b. Ikan Lele (Kg) 2.375 14500 | 34.437.500,00
2 | Pendapatan Kotor 65.787.500,00
3 | Biaya
A. Biaya Variabel
1. Bibit
a. Patin (Ekor) 10.000 250 2.500.000,00 8,48
b. Lele (Ekor) 14.000 125 1.750.000,00 5,93
2. Pakan (Kg)
a. Ikan Patin
-F99 60 3.625 217.500,00
- F 500 45 4,875 219.375,00 571
- F 1000 45 6.625 298.125,00
- 781-2 150 6.325 948.750,00
b. Ikan Lele
-F99 600 3.625 2.175.000,00 75 41
-781-1 900 11.750 10.575.000,00 '
- 781-2 1.500 6.325 9.487.500,00
3. Biaya Tenaga Kerja (HOK) 9,25 90.000 | 832.500,00 2,82
4. Biaya Listrik (KWh) 202,90 1.380 280.000,00 0,95
Total Biaya Variabel 29.283.750,00
B. Biaya Tetap
Biaya Penyusutan Alat 206.466,67 0,70
Total Biaya Tetap 206.466,67
Total Biaya Produksi 29.490.216,67 100,00
4 Pendapatan Bersih 36.297.283,33
5 | Efisiensi Usahatani 2,23

Tabel 17 menunjukkan bahwa, total biaya yang dikeluarkan selama satu kali

proses produksi

ikan patin dan

lele dengan

luas kolam

ikan patin yang
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digunakanyaitu seluasg81,50 m>dan kolam ikan lele seluas 196 mPyaitu sebesar Rp
29.490.216,67 dengan total biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 29.283.750,-
dan biaya tetap sebesar Rp 206.466,67. Pengalokasian biaya yang terbesar digunakan

untuk pembelian pakan ikan lele sebesar Rp 22.237.500.Hal ini dikarenakan untuk

pengusaha, ketika produksi banyak maka pendapatan juga akan meningkat begitu

pula sebaliknya dengan asumsi harga tetap.
5.3.4. Pendapatan Usahatani
Hasil kali antara harga yang berlaku saat penjualan berlangsung dengan

jumlah produksi merupakan pendapatan kotor. Hasil penelitian pada Tabel 17

77



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

diperoleh bahwa produksi patin sebanyak 2.375 Kg dan ikan lele sebanyak 1900 Kg.
Berat ikan patin di panen rata-rata 250 gr/ekor, sehingga 1 Kg ikan patin terdapat 4
ekor, dengan harga jual yaitu Rp 14.500/Kg. Sedangkan berat ikan lele di panen rata-

rata 150 gr/ekor, sehingga 1 Kg ikan lele terdapat 7 ekor, dengan harga jual Rp

i diperoleh pengusaha

e A0 JEIUI i d i ‘
sebesar R . ‘J%\“‘ ..

produksi denga aya sebesar Rp 29.490. aka'dapat diketanui bahwa
pendapatan be atau | Ingan yang di silkan sebe .297.283,33/proses

produksi.

Berdasarkan Tabel 17, efisiensi usahatani ikan patin dan lele sebesar 2,23.
Itu artinya setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan atau
memperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 1,23,-. Maka dari itu berdasarkan kriteria

penilaian RCR usaha ikan lele dan ikan patin memberikan keuntungan bagi

pengusaha.

78



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

5.4. Subsistem Agroindustri Ikan Patin dan Ikan Lele
Agroindustri ikan patin dan lele merupakan serangkaian kegiatan
pengolahan ikan lele dan patin yang meliputi pembersihan ikan, penyusanan di oven,

pengemasan, penyusunan di box penyimpanan, sehingga produk ikan salai patin dan

lele memiliki nilai i.ikan salai patin dan lele

terdiri d input, teknologi
produksi

5.4.1. Penye

sarana prod Lok ) ), Per: an tenaga kerja yang

digunakan

lancar.
5.4.1.1. Bah

yang diolah dengan
cara pengasap annya dil _meletakkan ikan di atas

tungku dibakar d ?'
A
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Gambar 4. Bahan Baku (lkan Segar Patin dan Lele)

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahan baku yang digunakan dalam
usaha ikan salai yaitu ikan lele dan patin segar. Pengusaha memperoleh bahan baku

dengan cara membudidayakan sendiri disekitar pekarangan tempat tempat tinggal.

an salai patin dan
g digunakan oleh

g akan dihasilkan.

bukanlah seperti penyedap rasa atau tambahan bahan lainnya, melainkan bahan
pendukung yang mendukung proses pembuatan ikan salai, seperti kayu bakar, sarung
tangan, plastik packing ukuran 200 gram dan 250 gram. Bahan pendukung dapat

dijumpai di toko-toko terdekat sehingga mempermudah pengusaha dalam

melengkapinya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 18.
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saha Agroindustri lkan

’ "F‘!e'\“m %m )

kendaraan yang digunakan adala otor Vario. Melakukan kegiatan proses
produksi ikan salai maka diperlukan adanya peralatan agar proses produksi berjalan
dengan lancar dan dalam waktu yang singkat.

Setiap pengusaha sangat membutuhkan peralatan, karena peralatan dapat

mempermudah pekerjaan pengusaha.Adapun peralatan yang digunakan dalam usaha
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agroindustri ikan salai lele dan patin masih sederhana.Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Pengg n Bia igunakan dalam Usaha
A i in a Ikan Salai Sedap
No. usutan
es Produksi)
1 23.333,33
5 Ay

2 Pi 80,00
3 Te 61,11
4 Box Ke 400,00
5 Box Bes 900,00
6 Em i 20,00
I Em - B 46,67
8 Em ; = L & 500,00
9 | BesiTe p n lkan <} 166,67
10 | Kur ik -y = L o=t 54,00
11 | Sel 20,00
12 | Mej 93,33
13 | Alat Pen Ikan/ 833,33
14 | Cele 2 16,67
15 | Timb 33,33
16 | Timba 166,67
17 | Sealer 233,33
18 | Gerobak 130,00
20 | Kendaraa 12.800,00
39.888,11
r 2.099,37

Pada Tabel 19 dapa

jumlah biaya penyusutan alat dalam

agroindustri ikan salai lele dan patin sebesar Rp 39.888,11/proses produksi, dengan

rata-rata sebesar Rp 2.099,37/proses produksi. Peralatan yang digunakan dalam

kegiatan proses produksi cukup banyak dan jumlah setiap unitnya yang dibutuhkan

juga berbeda-beda.
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5.4.1.4. Penggunaan Tenaga Kerja

Peningkatan produksi dan pendapatan usaha agroindustri salah satu faktor
yang mempengaruhinya yaitu tenaga kerja. Dalam kegiatan proses produksi pelaku
utama dan terkait secara langsung adalah tenaga kerja. Tenaga kerja dalam keluarga
yang digunakan dalam kegiatan_proses produksi, satuan-kerja adalah Hari Orang
Kerja (HOK). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 20.
Tabel 20. Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan Kerja Per Proses

Produksi Usaha Agroindustri Ikan Patin dan Lele Pada Usaha Ikan Salai
Sedap di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Tahun 2019

No. Jenis Kegiatan (HOK)
1 | Pembersihan 0,63
2 | Penyusunan di Oven 0,25
3 | Penyalaian 3,75
4 | Penyusunan di Box 0,03
5 | Pengemasan 0,56
Jumlah 5,22

Tenaga kerja dalam keluarga yang digunakan sebanyak 2 orang.Kedua
tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya melakukan secara bersama-sama tidak
ada pembagian kerja, mulai darirpembersihantikan, penyusunan di oven, penyalaian,
penyusunan di box dan pengemasan.Pada Lampiran 7 kegiatan penyalaian merupakan
kegiatan yang membutuhkan waktu paling lama dalam pengerjaannya yaitu 30 jam.
Sedangkan pekerjaan yang paling singkat yartu.penyusunan ikan salai di box yaitu
0,25 atau 15 menit.

5.4.2. Teknologi Produksi

Teknologi pengasapan merupakan salah satu teknologi produksi untuk

menghasilkan ikan salai.Teknologi pengasapan juga yang digunakan oleh pengusaha

ikan salai sedap dalam menghasilkan ikan salai patin dan lele. Tingkat efisiensi
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penggunaan input produksi dapat dilihat dari penggunaan teknologi ketika kegiatan
produksi. Kegiatan proses produksi pengusaha menggunakan teknologi proses

produksi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.

proses produksi ikan salai patin dimulai dengan pemanenan dari kolam ikan
yang dijadikan bahan baku yaitu ikan patin dan ikan lele segar.

Selanjutnya pada proses pembelahan dan pencucian ikan patin dan ikan lele,
yang dilakukan biasanya mulai dari pukul 07.00-13.00 selama 6 jam. Setelah ikan

bersih maka dilakukan penyusunan di rak pengasapan (oven), waktu yang dibutuhkan
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yaitu selama 30 menit. Proses pengasapan yang memerlukan waktu yang cukup lama
yaitu 30 jam sampai dengan benar-benar menjadi ikan salai patin dan lele yang siap

untuk dikemas (packing).

Gambar X Ikan yang dlsusun d| rak oven

Berdasarkan Gambar 6 dan 7, dapat dilihat merupakan tahap pembelahan
dan pencucian ikan.Tahap pembelahan yaitu membuang perut dan lemak ikan agar
ikan bersih dan gampang dalam penyalaian ikan.Tahap pencucian ikan yaitu
dilakukan untuk menghilangkan darah pada ikan dan memperlebar sobekan pada

ikan. Kegiatan peembelahan dan pencucian ikan lele dan ikan patin sebanyak 300 Kg
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bahan baku memerlukan waktu selama 6 jam, dan setelah ikan bersih ikan diletakkan

pada tempat penyalaian atau oven selama 30 jam.

5.4.3. Biaya Produksi Usaha Agroindustri

Biaya produksi. untuk menghasilkan ikan salai patin dan lele terdiri dari

biaya tetap dan biaya variabel Biaya tetap dalam usaha agroindustri ikan salai patin

dan lele terdiri dari biaya penyusutan alat dan penyusutan bangunan permanen.

Sedangkan biaya variabel yaitu bahan baku, Upah/tenaga kerja dan biaya listrik yang

digunakan pada saat proses produksi. Dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Distribusi Perhitungan Biaya Per Proses Produksi Pada Usaha lkan Salai
Sedap di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Tahun 2019
] Jumla A Nilai
No. Uraian h Harga (Rp) Nilai (Rp) (Rp/Proses
Produksi)
A | Biaya Variabel
1 | Bahan Baku (Kg)
a. lkan Patin 150 14.500,00 | 2.175.000,00 | 2.175.000,00
b. Ikan Lele 150 16.500,00 | 2.475.000,00 | 2.475.000,00
2 Bahan Pendukung (Unit)
1. Kayu Bakar 2 200.000,00 400.000,00 40.000,00
2. Sarung Tangan 16 7.000,00 112.000,00 11.200,00
3. Plastik Packing
(Lembar)
-200gr 188 435,29 81.834,52 81.834,52
- 250 gr 150 435,29 65.293,50 65.293,50
3 | Total Biaya Bahan
Pendukung 659.128,02 198.328,02
4 Biaya Tenaga Kerja 2 90.000,00 180.000,00 180.000,00
5 Listrik 17.500,00 17.500,00
6 | Total Biaya Variabel 856.628,02 395.828,02
B Biaya Tetap
Penyusutan Alat 39.888,11
Total Biaya Produksi 5.679.827,17

Pada Tabel 21. Dapat dilihat total biaya produksi pada usaha agroindustri

ikan salai patin dan lele sebesar Rp 5.679.827,17/proses produksi. Biaya tetap pada
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usaha agroindustri sebesar Rp 39.888,17 sedangkan untuk biaya variabel sebesar Rp
5.639.939,06/proses produksi. Dari jumlah total biaya yang dikeluarkan alokasi biaya
untuk bahan baku adalah salah satu komponen yang memerlukan biaya yang cukup

besar dalam proses produksi yaitu mencapai Rp 4.650.000,00/proses produksi dan

biaya terkecil v itu unt i n peralatan sebesar Rp
39.888
5.4.4. Penda
“ERETTAS I‘SLAMR
N 2
dﬁ}a i n% an lele meliputi
pendapata a ada Tabel 22.
Tabel 22. Di ' tor, Pendapatan
rsi i Usaha indu in dan Lele Pada
al dap di Keluraha I matan Bukit Raya
No. “Jumlah (Kg) | Nilai (Rp)
1 | Produksi — punst -
- Ikan Sal 5 3.450.000,00
- lkan Sala 5 : 4.312.500,00
Total 5.047.927,39
2 |a.Pend 7.762.500,00
b.Penda| 2.714.572,61
3 | Efisiensi
RCR 1,54
o L]
Dapat dil diterima oleh pengusaha
sebelum dikurangkan de ta e p 7.762.500,00/proses produksi,
sedangkan penerimaan bersih 2.714.572,61/proses produksi.Berarti

penerimaan yang diterima oleh pengusaha selamasebulan sebesar Rp
27.145.726,10/bulan. Penggunaan bahan baku usaha ikan salai sedap selama sebulan

masing-masing yaitu 1500 Kg untuk ikan patin dan 1500 Kg ikan lele, apabila bahan
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baku kurang maka pengusaha mendatangkan bahan baku dari luar seperti dari sekolah
SMK Pertanian jurusan perikanan.
Pendapatan bersih dalam kegiatan agroindustri ikan salai lele dan patin

merupakan hasil dari pendapatan kotor dikurangkan dengan total biaya produksi.

Ni karena adanya

perlakuan te ilai tambah suatu
barang hal kung yaitu : faktor

konversi sat nilai produk yang

perlakuan yang digunakan dalam kegiatan agroindustri akan mempengaruhi besar
kecilnya nilai tambah yang akan diperoleh. Pada usaha ikan salai sedap yaitu ikan

salai patin dan ikan salai lele dapat dilihat pada Tabel 23 dan 24.
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Tabel 23. Nilai Tambah Metode Hayami pada Agroindustri Ikan Salai Patin pada
Usaha lkan Salai Sedap di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya

Tahun 2019
No | Variabel | Nilai
Output, Input, dan Harga
1 Output (Kg) 37,5
2 Bahan Baku (Kg) 150
3 Tenaga Kerja Langsung (HOK) 2,61
4 Faktor Konversi 0,25
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/KQ) 0,02
6 Harga Output.(Rp/Kg) 92.000,00
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 90.000,00
Penerimaan dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 14.500,00
%a Sumbangan Input Lain (Produksi) (Rp/Kg)
9b Sumbangan Input Lain (Operasional) (Rp/Kg) 872,97
10 Nilai Output (Rp/Kg) 23.307,00
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 7.933,70
b. Rasio Nilai Tambah (%) 34,04
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) 1.566,00
Pangsa Tenaga Kerja (%) 19,74
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) 6.368,00
b. Tingkat Keuntungan (%) 80,26
Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/Kg) 8.807,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%) 17,78
b. Sumbangan Input Lain (%) 21.836,60
c. Keuntungan Pengusaha (%) 72,31
15 Efisiensi
RCR 1,32

Pada Tabel 23, nilai tambah"agreindustri ikan salai patin pada usaha ikan
salai sedap menghasilkan output ikan salai patin sebanyak 37,5 Kg/proses produksi
sebanyak 37,5 Kg/proses produksi dengan bahan baku yang digunakan sebanyak 150
Kg/proses produksi ikan patin. 2,61 HOK tenaga kerja yang digunakan dalam
kegiatan usaha agroindustri ikan salai patin. Faktor konversi 0,25 diperoleh dari hasil

output dibagi dengan input, artinya banyaknya output yang dapat dihasilkan dari satu-
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satuan input. 0,02 HOK merupakan koefisien tenaga kerja dibagi dengan input. Harga
ouput salai ikan patin Rp 92.000,00/Kg dan upah tenaga kerja sebanyak Rp
90.000,00/HOK.

Harga bahan baku ikan patin Rp 14.500,00/Kg . Sumbangan input lain dalam
penelitian ini hanya diperoleh dari biaya pemakaian input lain operasional sebesar Rp
827,97/Kg produk. Nilai ouput yang dihasilkan dari faktor konversi dikali dengan
harga output untuk ikan salal patin' Rp: 23:307,00/Kg . Nilai tambah yang diperoleh
dari pengalahan ikan patin per proses produksi menjadi ikan salai Rp 7.933,70/Kg
bahan baku, artinya dengan harga bahan baku Rp 14.500,00 menghasilkan nilai
tambah sebesar Rp 7.933,70/Kg bahan baku.

Tabel 24. Nilai Tambah Metode Hayami pada Agroindustri lkan Salai Lele pada
Usaha Ikan Salai Sedap di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya

Tahun 2019
No | Variabel | Nilai
Output, Input, dan Harga
1 Output (Kg) 37,5
2 Bahan Baku (Kg) 150
3 Tenaga Kerja Langsung(HOK) 2,61
4 Faktor Konversi 0,25
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 0,02
6 Harga Output (Rp/Kg) 115.000,00
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 90.000,00
Penerimaan dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 16.500,00
9a Sumbangan Input Lain (Produksi) (Rp/Kg)
9b Sumbangan Input Lain (Operasional) (Rp/Kg) 872,97
10 Nilai Output (Rp/Kg) 29.133,00
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 11.760,00
b. Rasio Nilai Tambah (%) 40,37
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) 1.566,00
Pangsa Tenaga Kerja (%) 13,32
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) 10.194,00
b. Tingkat Keuntungan (%) 86,68
Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/Kg) 12.633,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%) 12,40
b. Sumbangan Input Lain (%) 15.222,25
¢. Keuntungan Pengusaha (%) 80,69
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15 Efisiensi
RCR 1,48

Pada Tabel 24 nilai tambah agroindustri ikan salai lele dan pada usaha ikan
salai sedap menghasilkan output ikan salai lele sebanyak 37,5 Kg/proses produksi
sebanyak 37,5 Kg/prose

produksi dengan bahan baku yang digunakan sebanyak 150

satu-satua - erupaka a0a 3 dibagi dengan input.

Harga ouput sa ele Rp ) erja sebanyak Rp

90.000,00/

Efisiensi usaha agroindustri ikan salai patin dan lele pada usaha ikan salai
sedap diperoleh dengan membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh dengan

total biaya yang dikeluarkan pada setiap proses produksi. Layak atau tidaknya suatu
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usaha untuk dijalankan dan memberi keuntungan bagi pengusaha dilihat dari
efisiensi.
Pada Tabel 23, dapat dilihat bahwa efisiensi usaha agroindustri ikan salai

patin pada usaha lkan Salai Sedap adalah sebesar 1,32. Itu artinya setiap biaya Rp 1,-

ikan salai ada K3 . ltu artinya setiap biaya yang

dikeluarka : aha pendapatan kotor

sebesar R 0 ata dapata R “ enurut Soekartawi
(2003), krite al patin dan lele layak

untuk dike engusaha ikan salai

menjalankan suatu

aka salah satu yang

Saluran pemsaran ikan salai patin dan lele pada usaha ikan salai sedap di
Kelurahan Air Dingin memiliki saluran pemasaran yaitu mulai dari pengusaha
menjual langsung kepada pedagang pengecer dan pedagang pengecer langsung
kepada konsumen akhir.Disajikan gambar saluran pemasaran lebih jelasnya lihat pada

Gambar 8.
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Pengusaha

\Z

Pedagang Pengece

megantarkan ke fau swals : . eh pekanbaru dimana

pedagang pengec herac _ ri ika an lele ini masih skala

kecil dan w. gusah anyak, s aha dapat menghemat

membeli ikan salai patin da ung kepada pengusaha, dan kemudian
menjualnya kembali kepada konsumen akhir yaitu masyarakat umum.Sehingga
dengan adanya pedagang pengecer mempermudah konsumen untuk membeli ikan
salai patin dan lele seperti di Hypermart, Mega rasa Pekanbaru, Pasar Buah,

Silungkang, dan pusat oleh-oleh pekaanbaru lainnya.
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5.5.3. Fungsi Pemasaran Ikan Salai Patin dan Lele

Lembaga-lembaga lain yang terlibat dalam proses pemasaran ikan salai patin
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pengangkutan, permodalan, dan

penanggungan resiko.

5.5.4. Biaya Pemasaran lkan Salai Patin dan Lele
Ikan salai patin dan lele diantarkan langsung oleh pengusaha kepada

pedagang pengecer, sehingga dalam hal ini pedagang pengecer tidak mengeluarkan
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biaya pengangkutan.Biaya transportasi, pemberian label harga, dan tenaga kerja yang
digunakan merupakan biaya yang juga harus dikeluarkan oleh pengusaha.Pada Tabel
26 dapat dilihat biaya pemasaran ikan salai patin dan lele pada usaha lkan Salai
Sedap.

Tabel 26. Biaya.Pemasaran,-Marjin Pemasaran, Keuntungan Pemasaran, Farmer

Share dan Efisiensi Pemasaran pada Usaha lkan Salai Sedap di Kelurahan
Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Tahun 2019

No. Uraian | Satuan | Nilai/kg ~ | Nilai/proses
Pengusaha
Karton (Rp/Kg) 26,67 2.000,00
1 Solasiban (Rp/lembar) 100,00 7.500,00
Kertas Merk Jual 200 gr (Rp/lembar) 3.008,00 112.800,00
Kertas Merk Jual 250 gr (Rp/Lembar) 2.400,00 90.000,00
Label Harga Jual (Rp/botol) 399,00 59.850,00
Tinta Stempel Kadaluarsa (Rp/Unit) 87,12 30.000,00
Transportasi (Rp/HOK) 405,33 30.400,00
Tenaga Kerja (Rp/Kg) L2983 10.000,00
Total Biaya 6.560,05 342.550,00
Keuntungan 98.932,67 7.419.950,00
Harga Jual 103.500,00 7.762.500,00
a. Ikan Salai Patin 92.000,00 | 3.450.000,00
b. Ikan Salai Lele 115.000,00 | 4.312.500,00
Farmer Share
a. lkan Salai Patin (%) 76,07
b. Ikan Salai Lele (%) 79,31
2 | Pusat Oleh-oleh Pekanbaru
Harga Beli (Rp/Kg) 207.000,00 | 7.762.500,00
a. lkan Salai Patin (Rp/Kg) 92.000,00 | 3.450.000,00
b. lkan Salar Lele (Rp/Kg) 115.000,00 | 4.312.500,00
Harga Jual (Rp/Kg) 265.940,00
a. lkan Salai Patin (Rp/Kg) 120.940,00
b. Salai Lele (Rp/KQ) 145.000,00 | 9.972.750,00
3 | Marjin Pemasaran (Rp/Kg) 58.940,00
a. Ikan Salai Patin (Rp/Kg) 28.940,00 | 2.210.250,00
b. Ikan Salai Lele (Rp/Kg) 30.000,00
Efisiensi (RCR)
4 | a. Ikan Salai Patin (%) 19,70%
b. Ikan Salai Lele (%) 25,18%

Pada Tabel 26, terlihat total biaya dalam pemasaran ikan salai patin dan lele

sebesar Rp 6.560,05/Kg atau Rp 342.550,-/proses produksi. Biaya pemasaran sebesar
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Rp 342.550,-/proses produksi. Biaya Pemasaran tersebut terdiri dari pembelian
peralatan untuk keperluan memasarkan, biaya transportasi, dan tenaga kerja.
5.5.5. Marjin Pemasaran lIkan Salai Patin dan Lele

Harga yang diterima oleh konsumen dengan selisih harga yang diterima oleh
pengusaha merupakan margin.pemasaran. Dapat dilthat pada Tabel 26, harga jual
oleh pengusaha ikan salai sedap yaitu untuk harga ikan salai patin Rp 92.000,00/Kg
dan ikan salai lele dengan harga 'Rp~115.000,00/Kg. Total harga kedua ikan salai
yaitu Rp 207.000,00. Sedangkan harga yang diterima oleh konsumen, untuk ikan
salai patin Rp+120.940,00/Kg dan ikan salai lele sebesar Rp.145.000,00/Kg.Total
harga kedua ikan salai yaitu Rp 265.940,00. Itu artinya ada selisih antara harga antara
pengusaha dan pedagang pengecer sebesar Rp 28.940,00/Kg ikan salai patin dan Rp
30.000,00/Kg ikan salai lele.
5.5.6. Farmer Share

Perbandingan harga yang diterima oleh pengusaha dengan harga yang
dibayarkan oleh konsumen disebut Farmer Share, biasanya dinyatakan dalam bentuk
persen. Juga merupakan balas jasa atas kegiatan yang dilakukan pengusaha dalam
kegiatan pemasaran. Berdasarkan Tabel 26 nilai farmer share pemasaran ikan salai
patin pada tingkat pengusaha yaitu sebesar. 76,07%, sedangkam pada ikan salai lele
sebesar dan lele pada tingkat pengusaha sebesar 79,31%.
5.5.7. Efisiensi Pemasaran

Dikatakan efisien tidaknya saluran pemasaran ikan salai patin dan lele pada
usaha ikan salai sedap, dapat dilihat perbandingan dari total biaya dengan total nilai

produknya. Apabila perbandingan total biaya dengan total nilai produknya kecil maka
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saluran pemasaran efisien begitu pula sebaliknya semakin besar total biaya saluran
pemasarannya maka tidak efisien. Nilai efisiensi pemasaran pada usaha ikan salai
sedap untuk ikan salai patin sebesar 20,14% dan ikan salai lele sebesar 25,18%.

5.6. Subsistem Penunjang Agribisnis dalam Usaha Ikan Salai Sedap

Subsistem penunjang..merupakan_.subsistem yang terakhir pada studi
agribisnis.Memberikan dukungan terhadap kelembagaan merupakan peran dari
subsitem penunjang.Lembaga .keuangan, penyuluh dan KPPl (Kelompok Peternak
dan Pengolah lkan), transportasi yang mendukung Kegiatan pemasaran merupakan
lembaga yang penting dalam subsistem penunjang.

Lembaga keuangan pada usaha lkan Salai Sedap berperan dalam mendukung
permodalan yang dikelola oleh pengusaha. Hubungan antara pelaku agribisnis dengan
dinas penyuluhan tidak ada, pengusaha mengusahakan usahanya sendiri dengan cara
memberikan agunan atau jaminan kepada pihak lembaga keuangan atau bank.

Transportasi juga ;salah satu penunjang pada usaha lIkan Salai Sedap,
transportasi yang digunakan oleh pengusaha yaitu berupa sepeda motor yang
mendukung kegiatan pemasaran ikan salai sedap yaitu ikan salai patin dan lele.
Transportasi sebagal penunjang mempermudah konsumen untuk mendapatkan ikan
salai sedap di pusat oleh-oleh Pekanbaru.

5.7. Keuntungan Usaha Agribisnis pada Usaha Ikan Salai Sedap

Pelaksanaan kegiatan usaha ikan salai sedap yang dimiliki oleh pengusaha,
yang menerapkan sistem agribisnis mendapatkan keuntungan yang berbeda-beda
untuk setiap subsistem yang sudah dijalankan.Semua keuntungan yang diperoleh oleh

pengusaha selama satu kali proses produksi adalah keuntungan dalam usaha
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agribisnis ikan salai lele dan patin. Keuntungan yang dihasilkan dari usaha ikan salai
sedap vaitu ikan salai lele dan ikan salai patin merupakan hasil dari keuntungan
usahatani, keuntungan ushaa agroindustri dan keuntungan pemasaran ikan salai lele

dan salai patin.Lebih jelasnya lihat Tabel 27.

Tabel 27. Keunt ibisnis P lai Sedap di Kelurahan
i ahun
unaan
S ” K J w euntunga:jn i)
roses produksi
o, OW 47,

sz(‘) 2 36.297.283,32

ey - N 26.506.766,66

b. Ik 9.790.516,66

Agr —r = 2.233.543,96

2 | a. Ikan Sal i =~ 50 | 843.792,49

b. 1k = o0 T-» 1.389.751,47

Pem ) g - Q0 - 7.419.950,00

3| a. lka P — '~ 3.278.725,00

b. Ikan Sal 1 4.141.225,00

J 45.950.777,28
Hasi p@mmmﬁ ele berjumlah 4.275
Kg/proses produksi groindustri ikan salai
sedap yaitu ika - i ali proses produksinya
membutuhkan 150 K . Untuk memanfaatkan hasil
produksi kegiatan budidaya ma oses pada agroindustri dan pemasaran

ikan salai patin dikalikan dengan 15,83 (hampir 16 kali proses produksi). Sedangkan
hasil produksi ikan lele yang dihasilkan dari kegiatan budidaya maka proses
agroindustri dan pemasaran ikan lele dapat dilakukan sebanyak 12,66 kali (hamper 13

kali proses produksi.
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Pada Tabel 27, dapat dilihat keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha dari
usaha agribisnis ikan patin dan lele sebesar Rp 45.950.777,28/proses produksi.
Keuntungan terbesar yang diperoleh oleh pengusaha berasal dari kegiatan usahatani

ikan patin dan lele yaitu sebesar Rp 36.297.283,32/proses produksi, kemudian diikuti

keuntungan dari_g i i besar Rp 7.419.950,-dan

‘ ‘RQ\““ .’e itu sebesar Rp

@‘é

‘\\\‘\\ \‘\\“

%
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian agribisnis perikanan Pada Usaha lkan Salai
Sedap yang berada di

Kelurahan Air Dingin dapat..diambil kesimpulan sebagai

dap dari aspek
ur 41,14 tahun,
usaha 16 tahun
(D3), pengalaman
engalaman berusaha
a-rata yaitu 2 orang.
b. Usaha ai Sedap ah be S gga sekarang, yanag

usaha dari Dinas

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Subsistem penyediaan sarana ara keseluruhan telah terpenuhi dengan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

baik, sehingga proses produksi usaha agribisnis ikan lele dan patin dapat berjalan
dengan lancar.
3. Subsistem usahatani, teknologi budidaya yang digunakan sudah cukup baik mulai

dari mempersiapkan kolam sampai dengan panen. Biaya produksi yang digunakan



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dalam kegiatan usahatani yaitu sebesar Rp 29.334.146,67,-dengan pendapatan
kotor sebesar Rp 65.787.500,-/proses produksi dan pendapatan bersih dalam
kegiatan usahatani yaitu sebesar Rp 36.453.353,33/proses produksi. Nilai RCR

sebesar 2,24.

4. Teknologi yang digu dala iatan.é d aitu pengasapan. Biaya
.&a 47.927,39/proses

‘ Si dengan total
ebanyak 37,5 Kg

silkan Rp 16.562,-

6. Subsistem Penunjang yang digunakan oleh pengusaha meliputi permodalan dengan
sistem perkreditan peminjaman modal ke bank, untuk meningkatkan keterampilan
pengusaha dalam berusaha dari segi manajemen maka perlu adanya penyuluhan

dan pelatihan, kualitas dari produk serta keamanannya, sistem informasi
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nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengusaha untuk mencari tahu informasi harga dan tempat pemasaran produk yang
sudah dihasilkan.
6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai berikut :

1. § 1-ka ni sebaiknya kolam ikan

elian pakan dapat
oindustri untuk
g dikembangkan
ung juga dengan
h pengusaha.

ksi perlu adanya
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